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Kata Kunci : Peranan Ekstrakurikuler, Rohis, Perilaku Keagamaan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peranan ekstrakurikuler Rohis, 
faktor pendukung dan kendala-kendala penghambat dalam membentuk perilaku 
keagamaan siswa di SMK Negeri 6 Medan 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini dilakukan 
pada bulan Oktober 2020 yang berada di SMK Negeri 6 Medan. Subjek dalam 
penelitian ini adalah kepala sekolah, pembina Rohis, ketua dan peserta atau siswa-
siswi Rohis. Metode pengumpulan data yang digunakan yakni observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Untuk teknik keabsahan data menggunakan 
tringulasi sumber dan metode. Selanjutnya teknik analisis data interaktif yakni 
reduksi, penyajian data dan kesimpulan verifikasi. 
Hasil Penelitian ini ialah (1). Perencanaan dalam melaksanakan kegiatan 
ekstrakurikuler Rohis dalam pembentukan perilaku keagamaan siswa di SMK 
Negeri 6 Medan belum direncanakan sebagimana idealnya sebuah perencanaan, 
seperti : belum adanya persiapan rencana kegiatan baik program satu tahun, satu 
semester atau mingguan, belum adanya perencanaan materi secara spesifik untuk 
setiap pembinaan, dan belum ada rancangan penilaian pencapaian tujuan dari 
kegiatan ekstrakurikuler Rohis. (2). Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Rohis 
dilaksanakan satu kali seminggu yakni pada hari Jum'at (3) Faktor pendukung 
dalam pembentukan tersebut ialah sarana dan prasarana, dan kebutuhan manusia 
akan agama. (4) Kendala-kendala yang dihadapi antara lain yakni waktu yang 
bertabrakan dengan kegiatan lain, dukungan dari para siswa-siswi serta kurangnya 
koordinasi yang baik antar pengurus dengan anggota dan lain sebagainya. 
Diketahui Oleh, 
Dosen Pembimbing I 
                                                                                        
Drs. Abd. Halim Nasution, M.Ag 
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A.  Latar Belakang Masalah 
 Pada saat ini bangsa indonesia memang sedang menghadapi era globalisasi 
baik di bidang budaya, etika, dan bidang moral, sebagai akibat dari kemajuan 
teknologi terutama di bidang informasi melalui media massa yang sangat canggih 
mengakibatkan peran para guru pada umumnya dalam hal pendidikan sudah mulai 
bergeser, terutama dalam pembinaan perilaku dan moral siswa. Para siswa pada 
saat ini telah banyak mengenal berbagai sumber pembelajaran, ada yang bersifat 
pedagogis yang mudah dikontrol dan ada pula juga yang sulit dikontrol.
1
 
 Perilaku dan aktivitas-aktivitas yang terjadi pada setiap manusia adalah 
manifestasi kehidupan psikis yang timbul dengan sendirinya. Sebagaimana 
diketahui bahwa perilaku yang ada pada individu tidak timbul dengan sendirinya, 
akan tetapi akibat dari adanya rangsangan mengenai individu tersebut. Perilaku 
merupakan jawaban atau respon terhadap stimulus yang mengenainya. 
 Perilaku keagamaan ialah aturan-aturan mengenai tingkah laku atau tata 
cara hidup manusia dalam hubungannya dengan Allah dan sesama manusia. 
Perilaku keagamaan merupakan ekspresi dari rasa agama yang dimiliki oleh 
manusia. Rasa agama merupakan dorongan dalam jiwa yang membentuk rasa 
percaya kepada suatu zat pencipta manusia dan dorongan taat aturan-Nya.
2
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 Masa remaja ialah masa peralihan yang ditempuh oleh seseorang dari masa 
anak-anak menuju dewasa, atau dapat dikatakan bahwa masa remaja merupakan 
perpanjangan masa anak-anak sebelum mencapai dewasa. Mereka ingin berdiri 
sendiri, tidak bergantung lagi dengan orang tua atau orang dewasa lainnya, akan 
tetapi mereka belum mampu  bertanggung jawab dalam soal ekonomi dan sosial. 
 Masa remaja merupakan suatu rangkaian perubahan-perubahan yang 
dialami oleh remaja. Tidak saja perubahan di dalam dirinya, akan tetapi 
perubahan-perubahan di luar dirinya seperti halnya perubahan sikap orang tua, 
sikap anggota keluarga lain dan sebagainya, ditambah pula dengan terjadinya 
perubahan pergaulan dari orang tua dan keluarga menjadi pergaulan dengan teman 




 Selaras dengan jiwa remaja yang berada dalam transisi masa anak-anak 
menuju dewasa maka kesadaran beragama pada masa remaja berada dalam 
keadaan peralihan dari kehidupan beragama anak-anak menuju kemantapan 
beragama. Disamping keadaan jiwanya yang labil dan mengalami kegoncangan, 
daya pemikiran abstrak, logika dan kritik yang mulai berkembang, emosinya 
semakin berkembang, motivasinya mulai otonom dan tidak dikendalikan oleh 
dorongan biologis semata. 
 Keadaan jiwa remaja yang demikian itu tampak pula dalam kehidupan 
agama yang mudah goyah, timbul kebimbangan, kerisauan dan konflik batin.
4
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Situasi tersebut, menyebabkan remaja sulit menentukan pilihan yang tepat, 
sehingga para remaja cenderung untuk memilih jalan sendiri, dalam situasi yang 
demikian itu, maka peluang munculnya perilaku menyimpang sangat besar. 
 Menghadapi gejala seperti ini, nilai ajaran agama perlu difungsikan, dalam  
konteks ini pendidik agama perlu memberikan bimbingannya, setidaknya  
bimbingan keagamaan bagi remaja perlu dijalankan dengan berorientasi pada 
pendekatan psikologi perkembangan yang serasi dengan karakteristik yang 
dimiliki remaja. Diharapkan remaja akan termotivasi untuk mengenal ajaran 
agama dalam bentuk yang sebenarnya, yaitu agama yang mengandung nilai-nilai 
ajaran yang sejalan dengan fitrah manusia, dan bertumpu pada pembentukan sikap 
akhlak mulia. 
 Perilaku keagamaan remaja juga dipengaruhi oleh lingkungan teman 
sebayanya. Sebagai contohnya, apabila remaja mengikuti kegiatan dalam 
kelompok aktivitas keagamaan, maka ia akan ikut terlibat dalam kegiatan 
keagamaan tersebut, namun apabila bergaul dengan teman yang acuh tak acuh 
terhadap agama, maka ia juga akan acuh tak acuh dengan agamanya. 
 Kondisi riil tentang perilaku siswa di SMK Negeri 6 Medan saat ini masih 
banyak perilaku yang menyimpang dari nilai-nilai keislaman. Hal ini terbukti 
dengan masih maraknya budaya mencontek, cabut saat pelajaran sedang 
berlangsung, masih banyak peserta didik yang lalai dalam melaksanakan 






 Menghadapi kondisi seperti itu, maka Pendidikan Agama Islam sangat 
berperan penting untuk membantu mengatasi masalah perilaku keagamaan remaja 
yang menyimpang dari ajaran-ajaran islam. Namun dalam pelaksanaannya 
pembelajaran  PAI di sekolah yang hanya dua jam saja dalam seminggu belumlah 
efektif. Yaitu dari segi orientasi Pendidikan Agama Islam yang kurang tepat. 
Sebagian lebih hanya terfokus kepada pengembangan kemampuan kognitif dan 
minim dalam pembentukan sikap (afektif), pembiasaan dan pengalaman ajaran 
agama dalam kehidupan (psikomotorik).
5
 
 Atas dasar itulah kemudian pihak sekolah, khususnya guru agama Islam 
meminta Rohis yang ada di SMK Negeri 6 Medan tersebut untuk melaksanakan 
beberapa kegiatan keagamaan yang bertujuan untuk lebih meningkatkan peran 
pendidikan agama terutama PAI dalam membentuk perilaku keagamaan. 
 Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis dapat kiranya menjadi salah satu peranan 
dalam membentuk perilaku keagamaan siswa. Kegiatan yang dilaksanakan di luar 
jam pelajaran tatap muka di kelas ini dirasa cukup untuk membangkitkan siswa 
terhadap proses pembelajaran  PAI, dari pada mengikuti proses belajar mengajar 
di dalam kelas. Suasana  rekreatif yang dibentuk akan membuat siswa lebih 
senang mengikuti kegiatan tersebut, sehingga aspek afektif dan psikomotorik 
dapat tersentuh lebih dari sekedar pembelajaran di kelas yang hanya tersentuh 
kearah kognitifnya saja. 
 Maka dari itu, pendidikan harus senantiasa berusaha untuk membangun 
generasi baru yang lebih baik dan juga mencapai nilai-nilai suatu pendidikan yang 
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dapat membentuk perilaku bertakwa dan berakhlakul karimah, jujur, serta 
bertanggung jawab. Oleh karena itu, maka sekolah tidak hanya memberikan 
pengajaran yang bentuknya pendidikan formal saja akan tetapi juga perlu 
berupaya memberikan suatu pengajaran di luar jam sekolah. 
 Berdasarkan dari permasalahan dan fenomena diatas, peneliti merasa 
tertarik untuk mengadakan penelitian skripsi dengan mengangkat judul : 
“Peranan Ekstrakurikuler Rohis (Rohani Islam) dalam Membentuk Perilaku 
Keagamaan Siswa di SMK Negeri 6 Medan”. Oleh karena itu peneliti ingin 
mendalami dan menggali informasi dari SMK Negeri 6 Medan, tentang 
bagaimana peranan Rohis dalam membentuk perilaku keagamaan siswa di SMK 
Negeri 6 Medan. 
B.  Fokus Penelitian 
 Fokus penelitian ini adalah Peranan Ekstrakurikuler Rohis dalam 
Membentuk Perilaku Keagamaan Siswa di SMK Negeri 6 Medan. 
C. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian tersebut makadapat dirumuskan masalah 
dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut : 
1. Bagaimana perencanaan kegiatan ekstrakurikuler Rohis (Rohani Islam) 
dalam membentuk perilaku keagamaan siswa  di SMK Negeri 6 Medan ? 
2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Rohis (Rohani Islam) 





3. Bagaimana faktor pendukung dalam membentuk perilaku keagamaan 
Siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler Rohis (Rohani Islam) di SMK 
Negeri 6 Medan ? 
4. Bagaimana kendala-kendala yang terjadi dalam proses pembentukan 
perilaku keagamaan Siswa di SMK Negeri 6 Medan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler Rohis (Rohani Islam) ? 
D. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui bagaimana perencanaan kegiatan ekstrakurikuler Rohis 
(Rohani Islam) dalam membentuk perilaku keagamaan siswa di SMK 
Negeri 6 Medan. 
2. Mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Rohis dalam 
membentuk perilaku keagamaan siswa di SMK Negeri 6 Medan 
3. Mengetahui faktor pendukung dalam membentuk perilaku keagamaan 
Siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler Rohis (Rohani Islam) di SMK 
Negeri 6 Medan. 
4. Mengetahui kendala-kendala yang terjadi dalam proses pembentukan 
perilaku keagamaan Siswa di SMK Negeri 6 Medan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler Rohis (Rohani Islam). 
E.  Manfaat Penelitian 






1.  Manfaat Teoritis 
 a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran,  
menambah pengetahuan dalam permasalahan  pendidikan. 
b. Dapat memperkaya khazanah perpustakaan di perguruan tinggi serta 
dijadikan bahan untuk penelitian selanjutnya dan sebagaipengalaman  dalam 
mengembangkan suatu karya ilmiah. 
c.  Membina kemampuan peneliti dalam menyusun karya ilmiah 
2.  Manfaat Praktis 
a. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan informasi dan 
membantu pihak sekolah untuk lebih meningkatkan mutu pendidikan 
sehubungan dengan kegiatan ekstrakurikuler dan perilaku keagamaan siswa. 
 b. Bagi guru, dapat menambah masukan dalam mengembangkan perilaku 
keagamaan siswa sehingga guru dapat terinspirasi dalam  menemukan cara 
yang efektif dalam mengembangkan perilaku keagamaan yang dimiliki 
siswa. 







A. Perilaku Keagamaan 
      1.  Pengertian Perilaku Keagamaan 
Kata perilaku sudah tidak asing lagi terdengar di telinga kita dan sering 
digunakan dikehidupan sehari-hari. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
pengertian perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan 
atau lingkungan. 
Dengan pengertian lainya perilaku adalah fungsi dari suatu integritas antara 
seorang individu dan lingkungannya. Dengan kata lain bahwa ketika seseorang 
individu berinteraksi dengan lingkungannya, maka disitulah awal terbentuknya 
perilaku secara langsung. 
Sementara itu kast dan james mengemukakan perilaku adalah cara ia 
bertindak dan menunjukkan tingkah laku seseorang.
6
 
Aliran Behaviorisme, berpendapat bahwa perilaku manusia ditentukan oleh 
hukum stimulus dan respons sedangkan menurut aliran psikoanalisis, perilaku 
manusia didorong oleh kebutuhan libidonya. Pandangan Behaviorisme 
mengisyaratkan bahwa perilaku agama erat kaitannya dengan stimulus lingkungan 
seseorang. Jika stimulus keagamaan dapat menimbulkan respons terhadap diri 
seseorang, maka akan muncul dorongan untuk berperilaku agama. Sebaliknya jika 
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Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian perilaku 
adalah respon dari stimulus yang ditimbulkan oleh lingkungannya. 
Keagamaan berasal dari kata agama yang memiliki awalan “ke” dan akhiran 
“an”. Secara bahasa agama berasal dari bahasa sanskerta, yaitu dari a berarti tidak, 
dan gama berarti kacau. Jadi agama berarti tidak kacau atau teratur. Dengan 
demikian agama adalah aturan yang mengatur manusia agar kehidupannya 
menjadi teratur dan tidak kacau. 
Sementara dalam bahasa inggris, agama disebut religion, dalam bahasa 
belanda disebut religie berasal dari bahasa latin relegere berarti mengikat, 
mengatur, menggabungkan. Jadi religion atau religie dapat diartikan sebagai 
aturan hidup yang mengikat manusia dan menghubungkan manusia dengan 
Tuhan. 
Sedangkan dalam perspektif sosiologi agama dipahami suatu sistem 
intepretasi terhadap dunia yang mengartikulasikan pemahaman diri dan tempat 
serta tugas masyarakat dalam alam semesta. 
Secara terminologis, pengertian agama adalah satu system credo (tata 
keimanan atau keyakinan) atas adanya sesuatu yang mutlak diluar manusia dan 
satu system ritus (tata pribadatan) manusia kepada yang dianggap mutlak, dan satu 
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system norma (tata kaidah) yang mengatur hubungan manusia dengan alam lain 
sesuai dengan tata keimanan dan peribadatannya.
8
 
Agama menurut Freud tampak dalam perilaku manusia sebagai simbolis 
dari kebencian terhadap apa yang direfleksi dalam bentuk rasa takut kepada tuhan. 
Secara psikologis, agama adalah ilusi manusia. Manusia lari kepada agama 
karena rasa ketidakberdayaannya menghadapai bencana. Dengan demikian, segala 
bentuk perilaku keagamaan merupakan ciptaan manusia yang timbul dari 
dorongan agar dirinya terhindar dari bahaya dan dapat memberikan rasa aman. 
Untuk keperluan itu manusia menciptakan tuhan dalam pikirannya.
9
 
      2.  Dimensi Perilaku Keagamaan 
Glock dan Stark sebagaimana dikutip oleh Roof mengajukan lima dimensi 
pengukuran kadar keagamaan yaitu: 
1) Dimensi Idiological (Kepercayaan, Keyakinan) menunjukkan tingkat 
kesetujuan seseorang terhadap kepercayaan yang dianutnya. 
2) Dimensi Ritual (Praktek Agama) adalah frekuensi partisipasi dan ketaatan 
pada acara sembahyang atau hal-hal yang menunjukkan komitmen terhadap 
agama yang dianutnya. 
3) Dimensi Eksperiencial (Pengalaman Keagamaan) menunjuk kepada sesuatu 
perasaan-perasaan, persepsi-persepsi dan sensasi-sensasi yang dialami 
seseorang yang berhubungan dengan Tuhan. 
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4) Dimensi Intelectual (Pengetahuan) menggambarkan seberapa jauh orang 
yang beragama mengetahui doktrin (dasar-dasar keyakinan), tradisi-tradisi, 
dan norma-norma agama yang dianutnya. 
5) Dimensi Konsekuesional (Pengalaman) menunjukkan seberapa jauh 
komitmen dan perilaku kehidupan sehari-hari sesuai dan selaras dengan 
dimensi-dimensi lainnya. 
Berdasarkan teori diatas, sesuai pula dengan kerangka dasar sistem agama 
dalam ajaran Islam yang terdiri atas Aqidah (Keimanan), Syariah (Ibadah dan 




Jika dikaitkan dengan pengertian bahwa Perilaku Keagamaan ialah suatu 
aktivitas yang dapat diamati, maka ibadah dan akhlaklah yang dapat diamati. 
Dengan demikian, perilaku keagamaan sesorang meliputi ibadah dan akhlak. 
Kedua dimensi inilah yang menjadi pembahasan pada penelitian ini. 
a. Dimensi Ibadah  
Ciri yang tampak dari keagamaan seorang muslim ialah ibadahnya kepada 
Allah Subhana wa ta’ala. Dimensi ibadah dapat diketahui dari sejauh mana 
tingkat kepatuhan seseorang dalam melaksanakan aktivitas ibadah yang sudah 
diperintahkan oleh agamanya. Dimensi ini juga berkaitan dengan frekuensi, 
intensitas, dan pengamalan ibadah seseorang.
11
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Ibadah adalah salah satu dimensi yang dapat diamati dan diukur. Selain itu 
aspek ibadah menjadi kunci yang paling mudah untuk diamati, karena ibadah 
dalam islam berbeda dengan agama yang lain. Berhubung ibadah didalam islam 
sangatlah banyak, maka dalam penelitian ini hanya membahas aspek ibadah yaitu 
sholat. 
Shalat menurut arti bahasa adalah doa, sedangkan menurut terminologi 
syara’ adalah sekumpulan ucapan dan perbuatan yang diawali dengan takbir dan 
diakhiri dengan salam. 
Ia disebut shalat karena ia menghubungkan seorang hamba kepada 
penciptanya, dan shalat merupakan manifestasi penghambaan dan kebutuhan diri 
kepada allah Subhana wa ta’ala. Dari sini maka, shalat dapat menjadi 
permohonan pertolongan dalam menyingkirkan segala bentuk kesulitan yang 
ditemui manusia dalam perjalanan hidupnya, sebagaimana firman Allah Subhana 
wa ta’ala: 
 
   
    
  
Artinya: “Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya 
yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu’.       
(QS.Al-Baqarah:45). Pensyariatan shalat mengandung titik konsentrasi kehidupan 





pembinaan akhlak, dan penempaan naluri (insting).  Sebab di dalam shalat, aspek 
spiritualitas muncul, bangkit, dan menguat. Dengan shalat manusia dapat 
berkomunikasi langsung dengan penciptanya dan pengatur urusannya, meminta 
dan memohon pertolongan kepadanya. Shalat efektif untuk membina manusia dan 
menempa nalurinya. Shalat menjadi fondasi hubungan di atas dasar yang baik. 
b. Dimensi Akhlak 
 Al-Ghazali sebagaimana yang dikutip oleh M. Imam Pamungkas 
menjelaskan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa tempat 
munculnya perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa dipikirkan terlebih dahulu. 
Dari pengertian ini terlihat bahwa akhlak ialah perbuatan yang dilakukan sehingga 




 Akhlak menempati posisi yang sangat penting dalam islam.
13
  Ibadah dan 
akhlak merupakan pasangan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Kualitas 
akhlak merupakan cermin dan kualitas ibadah seseorang. 
 Jadi seperti dikemukakan Asmaran As, pada hakikatnya akhlak ialah suatu 
kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian hingga 
dari situ timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah 
tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran. 
 Sejalan dengan itu, Islam mengajarkan setiap orang muslim dapat 
memelihara akhlaknya dengan baik dalam kehidpuan sehari-hari. Mengenai aspek 
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akhlak, yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini ada tiga yaitu, akhlak 
kepada orang tua, akhlak kepada guru, dan akhlak kepada teman.
14
 
    a).  Akhlak kepada orang tua 
 Orang tua adalah orang yag membuat kita terlahir ke dunia, memelihara 
kita, dengan penuh kasih sayang, dan penuh pengorbanan. 
 Jika direnungkan secara jernih, maka sesungguhnya orang tua itu adalah 
perpanjangan tangan atau wakil Tuhan dibumi dalam menjalankan sebagian 
pekerjaan Tuhan kepada manusia. Karena itu, seorang anak dituntut untuk 
menunjukkan akhlak yang baik kepada orang tua.
15
 Dengan cara menghormati, 
menyayangi, dan patuh kepada mereka. 
     b). Akhlak kepada guru 
 Seorang siswa tidak akan mendapatkan kesuksesan didalam mendalami 
ilmu dan tidak akan bisa memetik buahnya, baik untuk diri sendiri, agama, nusa 
dan bangsa kecuali dengan menghormati guru termasuk dalam kategori 
menghormati dan mengagungkan ilmu. Sebab guru merupakan perantara 
(washilah) dalam mendapatkan ilmu pengetahuan.
16
 
    c). Akhlak kepada teman 
 Ketika di sekolah siswa disatukan dalam kelas dan tingkat tertentu agar 
penyampaian ilmu dapat dilakukan dengan mudah. Hal ini menciptakan suasana 
baru bagi siswa. Situasi ini mencipatakan hubungan pertemanan dalam bentuk 
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perwujudan siswa sebagai makhluk sosial, makhluk yang membutuhkan orang 
lain. Dan yang paling penting ialah adab didalam bergaul seperti menghormati, 
mengasihi dan menolong jika membutuhkan pertolongan.
17
 
     3.  Faktor- faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keagamaan 
 Keagamaan seseorang bisa berada di tingkat tinggi dan juga bisa berada di 
tingkat rendah. Menurut Thouless, terdapat beberapa faktor yang memengaruhi 
tingkat keagamaan seseorang, sebagai berikut: 
1). Pendidikan Keluarga 
 Pendidikan merupakan pengaruh terpenting dalam keagamaan seseorang. 
Maka dari itu, setiap manusia sebaiknya menanamkan dan menginternalisasikan 
keagamaan kepada anaknya sedini mungkin. Pendidikan dan internalisasi 
keagamaan bukan terletak pada sekolah atau tempat pengajian, namun terletak 
pada orang tua adalah orang pertama dan utama yang berinteraksi dengan seorang 
anak. 
2). Faktor Pengalaman 
 Pengalaman spiritual dan kenyamanan yang dirasakan pasca beribadah, 
menyebabkan tingkat keagamaan seseorang bisa meningkat, sebaliknya 
pemaknaan seseorang yang kurang terhadap pengalamannya melakukan ritual 
peribadatan atau menjalankan perintah agama dan menjauhi larangan agama, bisa 
menyebabkan keagamaan seseorang stagnan atau bahkan menurun. 
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3). Faktor Kehidupan 
Manusia hidup di dunia memiliki banyak tujuan. Untuk melanggengkan 
kehidupannya, manusia harus mencukupi kebutuhannya. Dalam memenuhi 
kebutuhannya, sering kali manusia mengalami kesulitan dan hambatan. Kesulitan 
dan hambatan ini membuat seorang ingin meminta pertolongan kepada tuhan.
18
 
B.  Peranan Ekstrakurikuler 
Peranan diambil dari kata peran, yang dalam KBBI diartikan sebagai 
peranan tingkah laku yang diharapkan dimiliki orang yang berkedudukan dalam 
masyarakat. Peranan adalah suatu perbuatan seseorang atau sekelompok orang 
dengan cara tertentu dalam usaha melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 
dengan status yang dimilikinya. Pelaku peranan dikatakan berperan jika telah 
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan status sosialnya dengan 
masyarakat, maka selanjutnya akan ada kecenderungan akan timbul suatu 
harapan-harapan baru.
19 
Peran dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia yaitu sesuatu yang jadi bagian 
atau yang memegang pimpinan (terjadinya suatu hal atau kejadian)
20
.  Khususnya 
suatu organisasi memegang peranan penting agar tercapai suatu tujuan tertentu 
dan untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan kerjasama dari sumber daya 
manusia yang ada dalam organisasi tersebut. Rohis memiliki peran penting dalam 
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mengembangkan nilai-nilai keagamaan pada peserta didik.
21
  Setiap anggota 
Rohis memiliki peranan masing-masing sesuai dengan bidang yang dikuasai. 
Diantara peran anggota Rohis adalah sebagai inisiator, motivator, fasilitator, 
inspirator, dan organisator. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
peranan adalah serangkaian perasaan, ucapan,dan tindakan yang menimbulkan 
harapan-harapan tertentu dalam masyarakat sehingga menimbulkan suatu interaksi 
antar individu yang erat kaitannya dengan hak dan kewajiban dengan cara 
tertentu. Peranan yang timbul berasal dari status yang dimiliki, maka selanjutnya 
dari status sosial tersebut muncullah harapan dari kecenderungan yang 
dimilikinya. 
Ekstrakurikuler adalah kegiatan pengayaan atau perbaikan yang saling 
berkaitan dengan program kokurikuler dan intrakurikuler, kegiatan ini dapat 
dijadikan sebagai tempat atau wadah bagi peserta didik yang memiliki minat 
mengikuti kegiatan tersebut.
22 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk memperdalam pengetahuan peserta didik, 
menambah keterampilan, mengenal hubungan antar berbagai mata pelajaran, 
menyalurkan bakat, minat, menunjang pencapaian intrakurikuler, serta 
melengkapi usaha pembinaan manusia Indonesia seutuhnya. Kegiatan ini 
dilakukan secara berkala pada waktu tertentu. 
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Ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran untuk 
membantu perkembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan potensi, minat, 
dan bakat melalui kegiatan ekstrakurikuler secara khusus diselenggarakan oleh 




Rohis sebagai ekstrakurikuler merupakan berbagai kegiatan keagamaan 
yang diselenggarakan untuk mengamalkan ajaran agama yang diperoleh melalui 
kegiatan belajar di kelas serta mendorong pembentukan kepribadian peserta didik 
sesuai dengan nilai-nilai agama, membentuk manusia terpelajar dan bertaqwa 
kepada Allah SWT. Selain menjadi manusia yang berpengetahuan, juga 
mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang menjalankan perintah.
24
 
C.  Rohis (Rohani Islam) 
Rohis berdiri sejak akhir tahun 1980, berawal dari sebuah upaya dan 
keinginan untuk memberikan solusi kepada para pelajar Muslim untuk menambah 
wawasan Islam, karena jam pelajaran di sekolah sangat terbatas sehingga Rohis 
sebagai wadah memperdalam agama Islam.
25 
Rohani Islam berasal dari dua kata yaitu Rohani dan Islam. Rohani artinya 
berkaitan dengan roh/rohaniah.
26
 Sedangkan pengertian Islam dari segi bahasa 
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ialah berserah diri, patuh dan tunduk kepada Allah SWT adalah sejalan dengan 
agama yang dibawa oleh para Nabi dan Rasul sebelumnya.
27
 
Menurut Amru Khalid, Rohani Islam merupakan kegiatan Ekstrakurikuler 
yang dijalankan diluar jam pelajaran. Tujuannya untuk menunjang dan membantu 
memenuhi keberhasilan pembinaan Intrakurikuler, meningkatkan suatu 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap, memperluas cara berfikir siswa, yang 
kesemuanya itu dapat berpengaruh terhadap pemahaman siswa tersebut. 
Rohis adalah sebuah aktifitas kegiatan yang dibimbing oleh pembina, 
pembinaan yang biasa dilakukan oleh Guru pendidikan Agama Islam dengan 
maksud dan tujuan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dibidang Agama 
Islamnya, agar siswa mampu mencapai tujuan dari proses belajarnya selama di 
sekolah. Menambah suatu ilmu, cara berfikir, memperluas wacana yang dari 
semua kegiatan tersebut akan berdampak pada hasil belajarnya yang lebih baik
28
. 
Jadi, organisasi Rohani Islam di sekolah adalah kumpulan siswa muslim 
yang disusun dalam sebuah kelompok yang saling bekerja sama untuk mencapai 
tujuan bersama. Yakni membuat keislaman di lingkungan sekolah, atau dengan 
istilah lain merupakan organisasi dakwah Islam di sekolah yang dilaksanakan 
dalam bentuk kegiatan Ektrakurikuler guna menunjang keberhasilan 
Intrakurikuler. 
Tidak ada organisasi tanpa orang, dalam setiap organisasi perilaku orang 
terlibat didalamnya penting dalam menentukan efektivitas organisasi. Orang 
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merupakan satu sumber umum yang membuat suatu organisasi berjalan. Tujuan 
kegiatan Ekstrakurikuler Rohis ialah membentuk individu mewujudkan dirinya 
menjadi manusia seutuhnya agar mencapai kegiatan hidup di dunia dan di akhirat, 
memberikan pertolongan kepada setiap individu agar sehat jasmani dan rohani, 
serta meningkatkan kualitas keimanan, keislaman, keikhlasan, dan ketauhidan 
dalam kehidupannya sehari-hari.
29 
Tujuan dilaksanakannya kegiatan Ekstrakurikuler Rohis adalah untuk 
memperdalam pengetahuan siswa mengenai materi yang diperoleh dikelas, 
mengenal hubungan antara mata pelajaran dengan keimanan dan ketaqwaan, 
menyeluruh bakat, dan minat siswa, serta melengkapi upaya pembinaan manusia 
seutuhnya
30
. Adapun tujuan dari pelaksanaan ekstrakurikuler di sekolah menurut 
Diroktorat Pendidikan Menengah Kejuruan adalah: 
a. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa yang 
meliputi aspek kognitif, efektif dan psikomotorik. 
b. Meningkatkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi menuju 
pembiasaan manusia seutuhnya. 
c. Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu dengan 
mata pelajaranlainnya. 
Dari beberapa definisi diatas penulis menyimpulkan bahwa Rohis adalah 
suatu wadah organisasi Islam yang ada dilembaga formal (sekolah) yang 
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fungsinya untuk mengadakan kegiatan-kegiatan keislaman sehingga peserta didik 
dapat mendalami ajaran agama dan mampu mengembangkan perilaku 
beragamanya. 
Rohis ini bisa berfungsi sebagai forum, dakwah, dan berbagi pengetahuan-
pengetahuan seputar keislaman, sehingga Rohis ini dapat membantu pihak 
sekolah untuk mengembangkan perilaku keagamaan peserta didiknya. 
D.  Penelitian Yang Relevan 
 Setelah peneliti membaca dan mempelajari penelitian sebelumnya, peneliti 
sangat relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 
Peneliti menjadikannya sebagai bahan kajian yang relevan dengan permasalahan 
penelitian ini dengan tujuan untuk mempermudah memperoleh gambaran-
gambaran serta mencari titik-titik perbedaan.  Selain itu hal ini juga dimaksudkan 
agar tidak terjadi plagiat dan pengulangan dalam sebuah penelitian. Berdasarkan 
survei yang telah dilakukan, banyak terdapat hasil penelitian yang mempunyai 
relevansi dengan penelitian yang berjudul “ Peranan Ekstrakurikuler Rohis 
(Rohani Islam) dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Siswa di SMK Negeri 6 
Medan “. Penelitian tersebut diantaranya adalah : 
   1. Penelitian yang dilakukan oleh Ummu Hanifah jurusan PAI  Fakultas  Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Wali Songo Semarang tahun  2015 dengan 
judul Pengaruh Keikutsertaan Siswa dalam Organisasi Kerohanian Islam 
(Rohis) terhadap Perilaku Keagamaan Siswa SMA Negeri 1 Sragen Tahun 
Pelajaran 2015/2016. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 





Negeri 1 sragen tahun pelajaran 2015/2016 termasuk dalam kategori baik, 
yaitu berada pada interval 56-68 dengan nilai rata-rata 56,85 dan standar 
deviasi sebesar 5,66, perilaku keagamaan siswa SMA Negeri 1 Sragen tahun 
pelajaran 2015/2016 termasuk dalam kategori baik, yaitu berada pada 
interval 82-100 dengan nilai rata-rata 83,0 dan standard deviasi sebesar 7,64 
sehingga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variable 
keikutsertaan siswa dalam organisasi kerohanian islam (X) terhadap 
perilaku keagamaaan siswa (Y) sebesar 0,744 atau 55,35%.
31
 Adapun 
perbedaan penelitian penulis dengan penelitian ini adalah pada subjeknya 
penelitiannya. 
    2. Penelitian yang dilakukan oleh Aji Rochmat jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2009  
dengan judul “Peran Kerohanian Islam (Rohis) dalam Pembinaan Akhlak 
Siswa di MAN Yogyakarta III”. Hasil dari penelitian ini adalah dapat 
meningkatkan wawasan dan keterampilan agama siswa, melatih 
keterampilan siswa dalam berdakwah serta menigkatkan semangat 
keberagaman siswa.
32
 Adapun perbedaan penelitian penulis dengan 
penelitian ini adalah pada objek penelitiannya. Penelitian ini memilih 
Madrasah Aliyah sedangkan penulis memilih Sekolah Menengah Kejuruan. 
Penelitian saudara Aji Rochmat menjelaskan mengenai pembinaan akhlak 
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siswa, sedangkan penelitian yang akan penulis teliti mengenai peranan 






A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (filed research), yaitu penelitian 
yang pengumpulan datanya dilakukan dilapangan. Lapangan dalam hal ini adalah 
SMK Negeri 6 Medan. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif mempergunakan data yang dinyatakan secara verbal dan 
kualifikasinya bersifat teoritis. Data sebagai bukti dalam menguji hipotesis 




Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
psikologi, ialah suatu pendekatan yang meliputi aspek-aspek kejiwaan yang ada 
dalam diri seseorang baik dari segi fisik maupun kognitifnya. 
B.  Subjek Penelitian 
Subjek Penelitian adalah tempat mendapatkan data atau informasi 
penelitian
34
. Adapun dalam penelitian ini pihak-pihak yang akan dijadikan subjek 
penelitian antara lain ialah : Kepala sekolah, pembina Rohis, pengurus Rohis atau 
ketua Rohis dan para siswa. 
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C.  Lokasi  Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 6 Medan, tepatnya di jalan 
Jambi No.23 D Medan, kelurahan Pandau Hilir, Kecamatan Medan Perjuangan, 
Kota Medan. Peneliti memilih lokasi di SMK tersebut karena sekolah tersebut 
dalam melaksanakan salah satu ekstrakurikuler dengan berbagai kegiatan 
didalamnya mampu membentuk sikap dan perilaku siswa.Selain itu jarang 
dijumpai pada sekolah-sekolah berbasis umumnya, kegiatan serta pelaksanaan 
ekstrakurikuler rohis yang masih eksis memberikan perannya didalam sekolah 
tersebut walaupun sekolah tersebut tidak berbasis Islam. 
D.  Metode Pengumpulan Data 
 Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan metode-metode sebagai 
berikut : 
1. Metode Observasi 
Metode Observasi ialah metode yang dilakukan dengan cara  mengamati 
dan mencatat gejala-gejala yang akan diteliti. Metode ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang kondisi sekolah dan fasilitasnya. Serta mengamati 
perilaku siswa yang terbentuk dari realisasi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
Rohis di SMK Negeri 6 Medan. 
2. Metode Interview atau Wawancara 
Metode interview atau wawancara adalah pertemuan langsung dengan 
narasumber secara berulang-ulang untuk mendapatkan berbagai data ataupun 





mendalam tidak bersifat kaku dan terstruktur, bahkan ia lebih terbuka (open-
ended).
35
 Menurut Esterberg dan Sugiyono, wawancara adalah pertemuan dua 
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui proses tanya jawab, sehingga 
dapat dikotruksikan makna dalam suatu topik tertentu
36
. Adapun yang menjadi 
narasumber untuk diwawancarai dalam penelitian ini adalah antara lain kepala 
sekolah, pembina rohis, pengurus rohis serta para siswa. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang terjadi atau sudah 
berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya monumental dari 
seseorang. Metode dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Maka dari itu dengan adanya 
dokumen hasil penelitian akan lebih dapat dipercaya karena mengandung fakta 
atau sejarah. Akan tetapi tidak semua dokumen memiliki kredibilitas tinggi, 
sebagai contoh banyak foto yang tidak mencerminkan keadaan aslinya, karena 
foto dibuat untuk kepentingan tertentu.
37
 
Dokumentasi dalam hal ini cara mengumpulkan suatu data dengan mencatat 
data yang telah ada dalam bentuk dokumen atau arsip. 
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E.  Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis 
catatan hasil wawancara, observasi dan yang lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman tentang objek dan menyajikan sebagai temuan bagi orang lain. 
Sedangkan jenis analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif yang 
bersifat deskriptif-analitik, maksudnya menjabarkan dan menganalisis segala 
fenomena yang terjadi dari hasil penelitian yang diperoleh, baik fenomena itu 
bersifat alamiah maupun rekayasa manusia.
38
 
Dalam menganalisis data kualitatif penulis menggunakan prosedur analisis 
data sebagai berikut : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup  
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti 
ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk 
itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
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2. Penyajian Data 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar aktegori, floiwchart, dan sejenisnya. Dalam 
hal ini Miles dan Huberman dalam Sugiyono menyatakan bahwa yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
teks yang bersifat naratif. Dalam menyajikan data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merancanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang telah dipahami tersebut.
40
 
3.Verifikasi/ Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan pada tahap awal 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan kredibel. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yg dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak, karena seperti dikemukakan bahwa masalah dan rumusan 
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara akan berkembang 














F.  Teknik Keabsahan Data 
Setelah data yang berkaitan dengan penelitian ditemukan dan dicatat dengan 
benar, selanjutnya peneliti menguji keabsahan data tersebut guna memastikan 
kesesuaiannya dengan yang terjadi di lapangan. Dengan adanya uji keabsahan 
data akan membuat data dari penelitian dapat dipertanggung jawabkan secara 
ilmiah.  Adapun yang menjadi uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif 
antara lain uji credibility, transferability, dependability, dan confirmability. 
1. Uji Kredibilitas 
Kredibilitas merupakan tingkat kepercayaan suatu proses dan hasil 
penelitian. Adapun cara yang dapat ditempuh untuk memperoleh tingkat 
kepercayaan hasil penelitian antara lain perpanjangan pengamatan, peningkatan 




2. Pengujian Transferability 
Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan hingga mana hasil penelitian 
dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Bagi peneliti naturalistik nilai 
transfer bergantung pada pemakai hingga manakala hasil penelitian tersebut dapat 
digunakan dalam konteks dan situasi sosial lain. 
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3. Pengujian Dependability 
Dalam penelitian kualitatif uji dependability dilakukan dengan melakukan 
audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan oleh auditor yang 
independen atau pembimbing untuk mengedit keseluruhan aktivitas peneliti dalam 
melakukan penelitian. Bagaimana peneliti mulai menentukan masalah atau fokus 
memasuki lapangan menentukan sumber data melakukan analisis data melakukan 
uji keabsahan data sampai membuat kesimpulan harus dapat ditunjukkan oleh 
peneliti. 
4. Pengujian Confirmability 
Dalam penelitian kualitatif uji confirmability mirip dengan uji dependability 
sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji confirmability 
berarti menguji hasil penelitian dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila 
hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan maka 
penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability. Dalam penelitian 
jangan sampai proses tidak ada tetapi hasilnya ada.
43
 Dari beberapa cara 
menentukan keabsahan data dalam upaya mendapatkan data yang valid, peneliti 
hanya menggunakan salah satu uji keabsahan data yaitu uji kredibilitas yang 
antara lain langkahnya sebagai berikut: 
     a. Perpanjangan Pengamatan 
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui 
maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan 
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peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk raport, semakin akrab, 
semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang 
disembunyikan lagi. Bila telah terbentuk raport maka telah terjadi kewajaran 
dalam penelitian, dimana kehadiran peneliti tidak lagi mengganggu perilaku yang 
dipelajari 
     b. Meningkatkan Ketekunan 
 Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Sebagai bekal peneliti 
untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai referensi 
buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan 
temuan yang diteliti. Dengan membaca ini maka wawasan peneliti akan semakin 
luas dan tajam, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan 
itu benar/dipercaya atau tidak. 
     c. Triangulasi 
 Menurut William Wiersma seperti yang dikutip Sugiyono triangulasi dalam 
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi 
sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu. 
    1).Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 





beberapa sumber tersebut dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan 
yang sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik dari sumber data tersebut. 
   2). Triangulasi teknik 
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan 
wawancara lalu digabungkan dengan observasi dan dokumentasi. 
   3). Triangulasi waktu 
Triangulasi waktu dalam menguji kredibilitas data dapat dilakukan dengan 
cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain 
dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data 
yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai 
ditemukan kepastian datanya. 
     d. Mengadakan Membercheck 
Mengadakan membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para 
pemberi data berarti data tersebut valid, sehingga semakin kredibel atau dapat 
dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan berbagai penafsiran 
yang tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi 
dengan pemberi data, dan apabila perbedaannya tajam maka peneliti harus 
merubah temuannya dan harus menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh 
pemberi data. Jadi tujuannya adalah agar informasi yang dip eroleh dan akan 





data atau informan. Pelaksanaan dapat dilakukan dengan cara individual atau 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Temuan Umum Penelitian 
1. Gambaran Umum SMK Negeri 6 Medan 
a. Sejarah singkat SMK Negeri 6 Medan 
SMK Negeri 6 Medan terletak tepatnya di jalan Jambi No.23 D Medan, 
kelurahan Pandau Hilir, Kecamatan Medan Perjuangan, Kota Medan. Sekolah 
SMK Negeri 6 Medan ini berdiri sejak tahun 1967, SMK ini dulu namanya SMEA 
Negeri 2 dan sekolah tersebut merupakan bekas tanah dan bangunannya berasal 
dari yayasan Shu Tong. Pada tahun 1998/1999 berubah nama menjadi SMK 
Negeri 6 sesuai dengan tahun berdirinya SMK di Medan. SMK Negeri 6 Medan 
tersebut telah memasuki usia sekitar 53 tahun lebih, tak lepas dari perjalanan 
perjuangan panjang yang sudah dilalui. 
Selanjutnya sampai pada tahun pelajaran 2020/2021 ini SMK Negeri 6 
Medan memiliki siswa sebanyak tujuh ratus sembilan puluh dua siswa yang terdiri 
dari kelas X sebanyak tujuh rombongan belajar yang berjumlah dua ratus lima 
puluh satu siswa dan siswi, kelas XI sebanyak delapan rombongan belajar yang 
berjumlah dua ratus tujuh puluh enam siswa dan siswi, dan kelas XII sebanyak 
delapan rombongan belajar yang berjumlah dua ratus enam puluh lima siswa dan 
siswi. Jadi secara keseluruhan SMK Negeri 6 Medan memiliki dua puluh tiga 
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b. Visi, Misi, dan Tujuan SMK Negeri 6 Medan 
Adapun visi dari SMK Negeri 6 Medan pada awalnya ialah "Mewujudkan 
lembaga pendidikan pelatihan kejuruan berstandar internasional yang berwawasan 
adiwiyata dengan menghasilkan tamatan yang profesional, berakhlak mulia, 
beriman dan bertaqwa memiliki jiwa wirausaha yang kompetitif dan mendiri". 
Dan visi tersebut mengalami perubahan yang mana visi yang sekarang adalah " 
Menghasilkan tamatan yang beriman, bertaqwa, cinta tanah air, memiliki etos 
kerja yang tinggi, berdisiplin, berwawasan bisnis dan mampu menciptakan atau 
memanfaatkan peluang dalam berglobal dengan optimalisasi sumber daya".  
Selanjutnya adapun misi dari SMK Negeri 6 Medan ini ialah : 
1. Mengembangkan profesionalisme tenaga kependidikan menuju 
kompetensi standar. 
2. Menyiapkan pemanfaatan sumber daya secara optimal. 
3. Meningkatkan kemitraan dengan DU/DI dalam rangka penguasaan 
kompetensi dan pemasaran tamatan. 
4. Meningkatkan daya saing tamatan melalui penguasaan IPTEK, 
informasi dan komunikasi global. 
5. Mempersiapkan tenaga kerja menengah profesional dan enterpreneur 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa. 
6. Menyelenggarakan penelitian dan pelatihan secara profesional yang 
berstandar internasional. 
7. Mempersiapkan tenaga kerja yang siap pakai dan enterpreneur yang 






8. Pengembangan berkelanjutan dalam bidang SDM untuk meningkatkan 
mutu pelayanan kepada peserta didik. 
 Sementara itu untuk mengarahkan pencapaian visi dan misi tersebut, SMK 
Negeri 6 Medan menyusun tujuan sebagai berikut : 
a. Mempersiapkan tamatan yang memiliki kepribadian dan berakhlak 
mulia, sebagai tenaga kerja tingkat menengah yang berkompeten sesuai 
program keahlian pilihannya. 
b. Membekali peserta didik untuk berkarir mandiri yang mampu beradaptasi 
di lingkungan kerja sesuai di bidangnya, dan mampu menghadapi 
perubahan yang terjadi di masyarakat. 
c. Membekali peserta didik sikap profesional untuk mengembangkan diri 
dan mampu berkompeten ditingkat nasional, regional dan internasional.
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          c. Susunan Struktur Organisasi SMK Negeri 6 Medan 
 Susunan organisasi merupakan hal yang penting setelah terbentuknya suatu 
sekolah atau kegiatan tertentu. Sehingga keberadaannya sangat bermanfaat dalam 
pengembangan program atau tujuan yang telah ditentukan. Dibentuknya sebuah 
susunan organisasi bertujuan mengoptimalkan hak dan kewajiban setiap 
kedudukan tertentu didalamnya. Maka susunan organisasi SMK Negeri 6 Medan 
dapat dilihat sebagaimana terlampir dalam lampiran. 
 d. Keadaan Guru dan Karyawan 
 Guru dan karyawan sangat penting dalam pengembangan sumber daya 
manusia di sekolah. Guru sebagai sarana untuk mentransfer ilmu pengetahuan ke 
peserta didiknya dan tidak terlepas dari itu, tugas karyawan juga pendukung demi 
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terlaksananya kegiatan belajar mengajar yang baik. Adapun keadaan guru dan 
karyawan di SMK Negeri 6 Medan sebagai berikut : 
 a. Jumlah Guru 
Tabel 4.1 








Jumlah Semua Guru 
1 S2 46 - 46 
2 S1 15 - 15 
3 D3 - - - 
4 D2 - - - 
5 PGSLTP/D1/SLTA - - - 
 Jumlah Total 61 - 61 
(Dokumentasi Profil SMK Negeri 6 Medan tahun 2020/2021                             
pada 6 Oktober 2020) 
b. Jumlah Karyawan 
Tabel 4.2 
Data Karyawan SMK Negeri 6 Medan Tahun 2020/2021 











1 S2 4 - 4 
2 S1 6 - 6 
3 D2/D1 - - - 
4 SLTA/KPAA - - - 
 Jumlah Total 10 - 10 
(Dokumentasi Profil SMK Negeri 6 Medan Tahun 2020/2021                  
pada 6 Oktober 2020) 
e. Keadaan Siswa 
Jumlah siswa SMK Negeri 6 Medan pada tahun pelajaran 2020/2021 adalah 
sebagai berikut. Namun untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran. 
Tabel 4.3 
Keadaan siswa SMK Negeri 6 Medan tahun 2020/2021 
Data Rombongan Belajar 
No Uraian Detail Jumlah Total 
1 Kelas 10 (X) L 19  
251 P 232 
2 Kelas 11 (XI) L 30  
276 P 246 
3 Kelas 12 (XII) L 27  










(Dokumentasi Profil SMK Negeri 6 Medan Tahun 2020/2021                  
pada 6 Oktober 2020) 
f. Keadaan Sarana Prasarana SMK Negeri 6 Medan 
Sarana dan prasarana sangat berperan penting dalam menunjang suatu 
program tertentu dan juga penunjang kegiatan belajar mengajar yang ada. Sarana 
dan prasarana di SMK Negeri 6 Medan adalah sebagai berikut. 
1) Fasilitas kelas dilengkapi dengan LCD, komputer yang sudah terkoneksi 
internet, untuk memudahkan siswa mengakses materi pembelajaran dari 
internet. 
2) Ruang guru, sudah dilengkapi dengan komputer yang sudah terkoneksi 
internet, digunakan untuk guru-guru mencari materi pembelajaran dan 
mengupload materi dari internet. 
3) Ruang kepala sekolah sudah dilengkapi dengan komputer yang sudah 
terkoneksi ke internet. 
4) Ruang Praktek Komputer 
5) Ruang Praktek Perkantoran 
6) Ruang Praktek Akuntansi 
7) Ruang Praktek Pemasaran 
8) Musholla 
9) Ruang perpustakaan sekolah akan dilengkapi perpustakaan digital serta 
operasional dilakukan secara sistem elektronik. 
10) Kantin Sekolah 
11) Ruang UKS 





13) Ruang Praktek Pertokoan 
14) Aula 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagaimana terlampir pada dokumentasi Profil 
SMK Negeri 6 Medan Tahun 2020/2021. 
2.  Deskripsi Data Peranan Ekstrakurikuler Rohis (Rohani Islam) dalam 
Membentuk Perilaku Keagamaan Siswa di SMK Negeri 6 Medan Tahun 
Ajaran 2020/2021 
a. Latar Belakang Ekstrakurikuler Rohis 
Pada awalnya ekstrakurikuler Rohis ini terbentuk diantara tahun 2016/2017. 
Ekstrakurikuler Rohis ini tercetus dari OSIS dan guru-guru yang menginginkan 
adanya bidang-bidang tersendiri yang mengurusi kegiatan-kegiatan keislaman, 
maka dari itu dibentuklah organisasi rohis oleh guru-guru agama di SMK Negeri 6 
Medan dengan anggotanya yang waktu itu masih dari osis.
47
 
Alasan terbentuknya Ekstrakurikuler Rohis di SMK Negeri 6 Medan 
disebabkan karena para guru-guru dan pembina melihat bagaimana tingkah laku 
atau perilaku siswanya, dimana sudah berkurang dari nilai-nilai keislaman atau 
keagamaan. Oleh karena itu selaku guru-guru agama Islam mengambil suatu 
tindakan untuk mengadakan atau membentuk suatu organisasi yang namanya 
organisasi rohis di SMK Negeri 6 Medan yang bertujuan sebagai wadah untuk 
membantu membentuk perilaku keagamaan siswa-siswi menjadi semakin lebih 




                                                          
47
 Wawancara dengan kepala sekolah SMK Negeri 6 Medan pada hari selasa tanggal 6 
Oktober 2020 pukul 10.00 
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 Wawancara dengan pembina Rohis SMK Negeri 6 Medan pada hari selasa tanggal 6 





b. Visi dan Misi Ekstrakurikuler Rohis 
Sebagaimana sebuah kegiatan yang telah resmi dibentuk, kegiatan 
ekstrakurikuler Rohis juga memiliki visi dan misi demi tercapainya maksud dan 
tujuan dari kegiatan itu sendiri. Adapun visi dan misi Rohis yang diungkapkan 
oleh Rayean selaku ketua Rohis adalah sebagai berikut : 
 1. Visi : 
  Menjalankan sistem keorganisasian dengan mengutamakan nilai-nilai 
keagamaan 
 2. Misi : 
 - Menjadikan siswa siswi muslim agar taat kepada Allah dan aturan agama 
 - Menciptakan kecintaan kepada Al-Qur'an, 
 - Mampu membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar, 
 - Serta para siswa siswi mampu menjadi orang yang mencintai dan 
mengagumi Al-Qur'an untuk masa depannya nanti.
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c. Susunan Organisasi Rohis 
Suatu organisasi tidak terlepas dengan adanya susunan struktur organisasi 
didalamnya. Mengingat pentingnya susunan organisasi tersebut, ekstrakurikuler 
Rohis juga memilki susunan organisasi. Struktur organisasi didalamnya terdapat 
kedudukan, tugas, dan wewenang serta tanggung jawab yang berbeda setiap 
jawaban. Susunan organisasi yang ada di ekstrakurikuler Rohis periode 
2020/2021, antara lain sebagai berikut : 
 1. Pembina 
 a. Pak Godang 







 b. Pak Habibi 
 2. Ketua Umum : Wihsly Rayean Nst. 
 3. Wakil Ketua Umum : Qaila Annisa 
Selain itu juga ada sekretaris, wakil sekretaris, bendahara, wakil bendahara, 
seksi perlengkapan, seksi dakwah, seksi Humas, seksi keputrian, seksi tarjas, dan 
lain sebagainya. (Dokumentasi Struktur Organisasi Rohis pada 8 Oktober 2020. 
Untuk lebih jelasnya bisa dilihat sebagaimana terlampir. 
d. Program Kerja Rohis 
Suatu organisasi tidak dapat terlepas oleh program-program kerja 
didalamnya, karena memang suatu organisasi dibuat untuk menjalankan program-
program tertentu. Sehingga program-program dapat dijalankan dengan baik sesuai 
dengan tujuan dibentuknya visi, misi, tujuan suatu organisasi atau instansi.Adapun 
program kerja Rohis di SMK Negeri 6 Medan ialah sebagai berikut : 
Tabel. 4.4 














































































Pemateri oleh guru 






























































B. Temuan Khusus Penelitan 
1. Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis (Rohani Islam) dalam 
Membentuk Perilaku Keagamaan Siswa di SMK Negeri 6 Medan 
 Perencanaan merupakan salah satu syarat mutlak bagi setiap pengelolaan. 
Pelaksanaan suatu kegiatan tanpa perencanaan akan mengalami kesulitan bahkan 
kegagalan mencapai sebuah tujuan yang diinginkan. 
 Rencana pendidikan adalah rangkaian kegiatan yang diambil untuk 
melakukan tindakan yang akan dilakukan dimasa yang akan datang agar 
penyelenggaraan sistem pendidikan menjadi efektif dan efisien serta 
menghasilkan lulusan yang lebih bermutu dan sesuai dengan harapan. Dalam 
perencanaan meliputi kegiatan apa yang ingin dicapai, bagaimana mencapai, 
berapa lama, berapa orang yang diperlukan, dan berapa banyak biayanya. 
Perencanaan itu dibuat sebelum suatu kegiatan dilaksanakan. 
 Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah SMK Negeri 6 
Medan yaitu Ibu Minarni, berkenaan dengan perencanaan kegiatan ekstrakurikuler 
Rohis dalam membentuk perilaku keagamaan siswa di SMK Negeri 6 Medan, 
beliau mengatakan bahwa : 
 ” Perencanaan dalam kegiatan pendidikan sangat penting karena dengan 
perencanaan akan lebih terarah tujuan yang akan dicapai. Akan tetapi 
dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Rohis SMK Negeri 6 Medan 
belum terdapat perencanaan yang baik dalam proses pelaksanaan kegiatan 
Rohis. Kegiatan-kegiatan keagamaan seperti Rohis pernah didukung untuk 




  Sedangkan menurut Bapak Silaban
51
, salah satu guru pembina kegiatan 
ekstrakurikuler Rohis dalam pembinaan membentuk perilaku keagamaan siswa di 
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SMK Negeri 6 Medan, beliau mengatakan dalam pelaksanaan belum ada 
perencanaan secara tertulis, upaya mengajak siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler 
Rohis dilakukan melalui cara individual, contohnya keteladanan dan kegiatan-
kegiatan sosial. 
Kemudian senada dengan temuan diatas, menurut Bapak Habibi juga 
mengatakan bahwa : 
“Belum ada perencanaan secara tertulis dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler Rohis, upaya yang dilakukan umtuk mengajak siswa-siswi 
untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Rohis yaitu dengan cara masuk 
ke setiap kelas mengumumkan jadwal kegiatan Rohis. Kemudian upaya 
yang dilakukan untuk meningkatkan perilaku keagamaan peserta didik 




Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Godang
53
, salah 
satu pembina kegiatan ekstrakurikuler Rohis dalam membentuk perilaku 
keagamaan siswa di SMK Negeri 6 Medan, beliau mengatakan pembentukan 
perilaku keagamaan siswa sangat baik dilakukan, karena kita lihat saja perilaku-
perilaku remaja sekarang yang semakin buruk, seperti kasus perkelahian, narkoba, 
game online, kekerasan, pacaran, mimum-minuman keras, dan lain sebagainya. 
Hal inilah yang menjadi tantangan kita sebagai guru di era globalisasi ini untuk 
melakukan metode pembinaan yang jitu atau metode yang memang mempunyai 
efek yang lebih baik terhadap perubahan perilaku peserta didik. Kemudian proses 
pembinaan yang dilakukan di sekolah ini mengarah pada individu siswa, 
pembiasaan perilaku baik dan positif. Dampak dari pembiasaan  itu sangat baik 
karena peserta didik sudah bisa lancar membaca Al-Qur’an, perilakunya juga 
sedikit menunjukkan perubahan ke arah yang lebih baik. 
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Hal serupa dikuatkan juga dapat peneliti temukan berdasarkan hasil 
wawancara dengan salah seorang senior yang sudah menjadi alumni angkatan 
2018/2019 yang bernama “Aji” yang mengatakan bahwa : 
“kegiatan Rohis sejak zaman angkatan kami sekoalh dulu sudah ada, 
seingat saya cukup sederhana, guru masuk kelas hanya membawa buku 





 Berdasarkan dari beberapa wawancara kepada para guru dan kepala sekolah 
di atas dapat diketahui bahwa proses kegiatan ekstrakurikuler Rohis sudah 
diupayakan sejak dahulu, akan tetapi masih banyak kendala dilapangan 
diantaranya tidak adanya perencanaan yang baik, seperti tidak adanya perangkat 
pembelajaran, serta pengayaan materi yang masih sangat rendah. 
2. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis (Rohani Islam) dalam 
Membentuk Perilaku Keagamaan Siswa di SMK Negeri 6 Medan 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah seorang anggota Rohis 
yakni wakil ketua Rohis yang bernama Qaila Annisa beliau mengatakan bahwa 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Rohis dalam membentuk perilaku 
keagamaan siswa di SMK Negeri 6 Medan yaitu dengan berbagai kegiatan 
keagamaan didalamnya, diantara kegiatan keagamaan tersebut ialah sebagai 
berikut : 
1). Kajian Kelas 
Kegiatan ini biasa dilaksanakan oleh pengurus Rohis yang laki-laki. Yakni 
dengan mendatangi kelas-kelas X dan XI dengan mengadakan kajian rutin 
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didalamnya. Diadakan pada hari Jum'at pukul 11.15-11.30 bertempat dikelas-
kelas. Mengamalkan ilmu agama yang telah dipahami, kemudian berusaha 
menyebarkan dakwah dan melatih mental di bidang dakwah. Materi kajian kelas 
yang diberikan biasanya mengambil dari bahasan-bahasan yang relevan atau 
sesuai. Biasanya materi-materi tersebut dibuat oleh seksi bidang dakwah yang 
bertugas untuk membuat berbagai materi yang akan digunakan untuk mengisi 
kajian tersebut. 
Kajian ini sudah diadakan sejak awal adanya Rohis di SMK Negeri 6 Medan. 
Menurut Qaila Annisa selaku wakil ketua Rohis akhwat kajian ini diadakan 
dengan tujuan berdakwah dilingkungan sekolah yang dilakukan oleh para anggota 
Rohis yang ikhwan. Pengurus atau anggota Rohis yang diberi tugas untuk mengisi 
kajian kelas tersebut, biasanya 1 hari sebelum kegiatan pada hari Jum'at, mereka 
dibreving terlebih dahulu secara singkat mengenai tema yang akan dibahas. 
Materi yang diberikan dalam kajian tersebut cukup beragam mulai dari akhlak, 
adab dan lain sebagainya. Hal tersebut diungkapkan oleh Qaila Annisa selaku 
wakil ketua Rohis akhwat dalam wawancara sebagai berikut. 
Kajian kelas itu kajian biasa yang dilakukan oleh para Ikhwan dari anggota 
Rohis, materi yang diberikan biasanya berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
seperti akhlak, adab, dll. Materi tersebut dibuat oleh seksi dakwah, jadi sudah ada 
yang bertugas sendiri.Sebelum kajian ke kelas-kelas biasanya ada breaving 
sebentar pada hari Kamis. Dari sisi peminatnya juga alhamdulilah banyak yang 
mencatat, tetapi juga ada yang menghiraukan. Kajian kelas dilakukan sesuai 
dengan kajian pada umumnya, yakni dengan pengurus Rohis Ikhwan yang 





pertanyaan dan selanjutnya penutup. Dari hasil wawancara tersebut, menjelaskan 
secara singkat bagaimana pelaksanaan kajian kelas yang biasa dilaksanakan pada 
hari Jum'at pukul 11.15-11.30 WIB itu. Selanjutnya, setelah pengurus Rohis 
memasuki kelas, mulailah kajian tersebut dengn mengucapkan salam. Kemudian 
pengurus Rohis yang bertugas memberikan ceramah singkat untuk mengisi kajian 
dan kemudian mempersilahkan para siswa yang ikut didalamnya mengajukan 
pertanyaan yang berkaitan dengan tema kajian pada waktu itu. Setelah kiranya, 
ada yang tidak bertanya, pengurus Rohis tersebut mengakhiri kajian dengan 
mengucapkan salam. 
 2). Jum'at Al-Kahfi 
 Kegiatan ini biasanya dilaksanakan oleh pengurus Rohis baik laki-laki 
maupun perempuan dan para siswa-siswi. Kegiatan ini dilaksanakan di Mushola 
pada hari Jum'at di SMK Negeri 6 Medan pada pukul 08.00-09.00. Kegiatan atau 
pengajian ini rutin dilaksanakan, dalam kajian ini terdapat juga pembacaan tahtim 
tahlil dan doa. Pembacaan Al-Kahfi ini dilakukannya dengan cara bersama-sama 
atau berjamaah  dan dilanjutkan dengan tahtim tahlil, yang mana pembacaan 
tahtim tahlil ini sudah ditunjuk siapa pembacanya dan ditutup dengan doa. Setelah 
itu para pengurus Rohis dan para siswa-siswi membersihkan ruangan Mushola 
dan kembali ke kelas masing-masing. 
 3). Jum'at Bersih 
Kegiatan ini biasanya dilaksanakan pada 2 Jum'at sekali oleh pengurus dan 
anggota Rohis. Menurut Wishly Rayean selaku ketua Rohis memaparkan bahwa 





lingkungan sekolah dan pelaksanaan Jum'at bersih ini sangat didukung oleh pihak 
sekolah dan mendapatkan apresiasi yang sangat luar biasa. Pelaksanaan Jum'at 
bersih ini awalnya para anggota Rohis dikumpulkan dalam satu kelas dengan 
membawa alat-alat dan disusun dalam ember sesuai dengan ruangan yang akan 
dibersihkan, setelah itu menentukan tugas bagian masing-masing dan memulai 
kegiatan. Ada yang membersihkan ruangan guru, ruangan kelas masing-masing, 
kamar mandi atau toilet, dan dilanjutkan dengan membersihkan mushola. Setelah 
selesai anggota Rohis dikumpulkan lagi dalam kelas untuk menyantap konsumsi 
yang telah disediakan dan setelahnya berdoa kemudian para anggota kembali ke 
rumah masing-masing. 
4). Infaq Jum'at keliling 
Menurut pemaparan Wishly Rayean selaku ketua Rohis, kegiatan infaq 
keliling ini biasa dilakukan oleh pengurus Rohis baik Ikhwan maupun akhwat. 
Biasanya infaq keliling diadakan setiap hari Jum'at diseluruh ruang kelas, infaq 
tersebut diberikan seikhlasnya oleh para siswa-siswi. Hasil uang infaq yang 
didapatkan tersebut, kemudian dialokasikan ke kas Mushola di SMK Negeri 6 
Medan dan sebagai program Rohis untuk menunjang sarana dan prasarana yang 
ada disana. Kegiatan infaq keliling ini bertujuan untuk melatih para siswa-siswi 
untuk menyedekahkan sebagian hartanya untuk hal yang lebih bermanfaat, selain 
itu juga dari pembina Rohis sendiri memberikan contoh teladan yang baik. 
Sehingga nantinya para siswa-siswi mampu dengan ikhlas menyedekahkan 







Kegiatan PHBI atau peringatan hari besar islam dilaksanakan oleh para 
pengurus dan anggota Rohis serta para siswa-siswi dan dibantu para guru-guru di 
SMK Negeri 6 Medan, kegiatan ini dilaksanakan setahun sekali baik itu acara 
seperti Maulid Nabi Muhammad, Isra' Mi'raj dan 1 Muharram yang diadakan di 
aula SMK Negeri 6 Medan. Kegiatan PHBI ini menurut Pak Godang selaku 
pembina Rohis memaparkan respon siswa dan pengurus Rohis dalam 
melaksanakan kegiatan ini sangat luar biasa, bahkan para pengurus dan siswa rela 
bermalam demi terlaksananya kegiatan PHBI. 
Dan selanjutnya menurut Bapak Silaban. Mengungkapkan pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler Rohis menggunakan beberapa pendekatan, antara lain: 
pendekatan pengalaman yakni memberikan pengalaman kepada siswa-siswi 
dalam rangka penanaman nilai-nilai keagamaan, dan pendekatan pembiasaan 
yakni memberikan kesempatan kepada siswa-siswi untuk senantiasa 
mengamalkan ajaran agamanya. 
Berdasarkan dari beberapa wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Rohis sudah diupayakan berjalan 
sebagaimana mestinya dengan berbagai metode yang telah diterapkan akan tetapi 
masih banyak kendala dilapangan diantaranya kebanyakan menggunakan metode 







3. Faktor Pendukung dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Siswa di SMK 
Negeri 6 Medan Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis (Rohani Islam) 
 Peranan ekstrakurikuler Rohis (Rohani Islam) dalam membentuk perilaku 
kagamaan siswa di SMK Negeri 6 Medan tentu tidak terlepas dengan adanya 
faktor pendukung, setelah melakukan wawancara dan observasi. Terdapat 
beberapa faktor pendukung, yakni sebagai berikut : 
 Pertama, sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana yang ada di SMK 
Negeri 6 Medan menjadi salah satu faktor pendukung, seperti perlengkapan ruang 
kelas/tempat kegiatan, LCD/Proyektor dan penyediaan buku-buku tentang seputar 
keagamaan juga sudah ada. Mengingat bahwa sarana dan prasarana faktor prnting 
demi terlaksananya kegiatan-kegiatan Rohis. Sarana dan prasarana termasuk 
kedalam faktor lingkungan yang mendukung salah satu faktor pendukung dalam 
membentuk perilaku keagamaan, hal itu senada dengan apa yang disampaikan 
oleh pembina Rohis Bapak Godang yakni : 
 “Terkait sarana dan prasarana itu sudah lengkap seperti tempat pelaksanaan 





  Hal yang sama juga ditunjukkan ketika observasi yang dilaksanakan pada 
tanggal 12 Oktober 2020, pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang ada di Rohis 
menggunakan sarana dan prasarana yang ada seperti tempat pelaksanaan kegiatan, 
buku-buku seputar keagamaan yang ada dan penggunaan LCD/Proyektor yang 
digunakan sebagai media penyampaian materi oleh pembina kepada peserta 
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kegiatan. Sesuai dengan uraian dari Kepala sekolah Ibu Minarni, beliau 
mengatakan sebagai berikut : 
“Untuk sarana dan prasarana saya rasa tidak ada kendala, karena disini ada 
mushalla, ada aula, ada juga perpustakaan kecil dan untuk medianya juga 




 Kedua, dukungan pihak sekolah. Dukungan pihak-pihak sekolah sangatlah 
penting dalam kegiatan ekstrakurikuler Rohis dalam membentuk perilaku 
keagamaan para siswanya. Hal ini juga dijelaskan oleh kepala sekolah Ibu 
Minarni mengatakan bahwa kepala sekolah dan guru-guru juga ikut mendukung 
dengan baik berbagai kegiatan ekstrakurikuler Rohis. 
 Jika semua pihak-pihak didalam sekolah tersebut mendukung, maka secara 
otomatis semua kegiatan-kegiatan yang ada didalam Rohis akan berjalan dengan 
baik. 
 Ketiga, kebutuhan manusia akan agama. Mengingat semakin majunya 
teknologi dan semakin peliknya permasalahan di zaman yang modern ini, maka 
manusia perlu dibimbing dengan agama atau membutuhkan agama untuk tetap 
istoqomah dijalan kebenaran. Salah satu pendapat Wishly Rayean salah satu 
pengurus Rohis yang baru dua tahun mengikuti ekstrakurikuler Rohis. Dia 
mengatakan : 
“Ingin mengenal agama lebih dalam lagi, saya merasa sangat kurang 
dalam hal agama. Ingin berada dijalan yang lebih baik, tujuan mengikuti 
Rohis adalah untuk mengikuti organisasi yang didalamnya tidak hanya 
pada urusan dunia saja tetapi juga mengarah pada akhirat atau agama, 
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Selain hal itu, tujuan disetiap kegiatan yang ada di Rohis berupaya untuk 
menjadikan manusia yang lebih baik agamanya. Yang diperbaiki adalah melalui 
perilaku dan tindakan dengan akhlak mulia. 
4. Kendala-kendala yang dihadapi dalam Pembentukan Perilaku Kegamaan 
Siswa di SMK Negeri 6 Medan Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis 
(Rohani Islam) 
Pertama, kendala yang sering terjadi ketika kegiatan berlangsung berkaitan 
dengan waktu pelaksanaan kegiatan tersebut. Waktu yang bersamaan ketika 
beberapa kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan akan mengurangi keaktifan siswa 
yang hadir di ekstrakurikuler. Karena pada hari dan waktu yang bersamaan 
kegiatan ekstrakurikuler lain seperti Pramuka dan sebagainya juga dilaksanakan 
pada saat itu juga. Hal tersebut dikemukakan oleh Bapak Habibi selaku pembina 
Rohis Pai, yakni : 
“Kendalanya itu diwaktu, waktunya itu hanya 5 hari saja dalam seminggu, 
sedangkan kegiatan siswa itu hanya hari Jum’at setelah sholat Jum’at. 




Dan Bapak Godang selaku pembina Rohis juga mengatakan kendala-
kendala dalam membentuk perilaku keagamaan siswa melalui ekstrakurikuler 
Rohis ini ialah : 
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“Kalau kendala sih bisa dikatakan dimana ada lagi para siswa-siswi yang 
susah atau payah untuk disuruh menunaikan sholat, apalagi waktu sholat 
zuhur. Karena mereka pada siangnya itu waktunya cuman 30 menit. Dari 
ada yang bermain bola, yang dikantin, yang bercerita dan lain sebagainya. 
Iulah yang mau diajak supaya mereka sholat zuhur terlebih dahulu baru 




Waktu yang begitu singkat dengan kegiatan yang begitu padat membuat 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Rohis sedikit terhambat karena kadang 
waktunya bertabrakan dengan ekstrakurikuler lain atau kegiatan yang lainnya. 
Kedua, kendalanya ialah dukungan para siswa-siswinya. Sebagaimana 
berdasarkan wawancara dengan Ketua Rohis beliau mengatakan, yakni : 
“Kendala yang sulit itu ialah dukungan, itulah kesulitannya terkadang ada 




Ketiga, kendalanya ialah kurangnya kordinasi pihak pengurus Rohis 
dengan anggota yang lain dan menyatukan visi dan misi yang meyakinkan 
anggota bahwa Rohis bisa menjadi yang terbaik. Kurangnya kordinasi yang baik 
dapat menyebabkan miss cominucation antar sesama pihak yang berkaitan dengan 
Rohis 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Setelah melakukan wawancara dan observasi, hasilnya telah dipaparkan 
diatas. Untuk tindak lanjutnya dilakukan metode penelitian yakni kualitatif 
deskriptif. Yakni menyajikan data secara terperinci dengan kata-kata dan diambil 
dari keadaan ilmiah dilapangan. Berikut pembahasan dalam penelitian ini : 
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1. Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis dalam Membentuk Perilaku 
Keagamaan Siswa di SMK Negeri 6 Medan Tahun 2020/2021 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa perencanaan 
kegiatan ekstrakurikuler Rohis dalam membentuk perilaku keagamaan siswa di 
SMK Negeri 6 Medan belum berjalan sebagaimana idealnya menjalankan 
sebuah organisasi yang baik dan unggul, kelemahan perencanaan dalam 
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler Rohis dalam pembentukan perilaku 
keagamaan siswa di SMK Negeri 6 Medan adalah tidak adanya persiapan 
pengajaran baik berupa silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, maupun 
perangkat evaluasi. 
Suatu perencanaan sangat berkaitan dengan penentuan apa yang akan 
dilakukan. Perencanaan mendahului pelaksanaan, mengingat perencanaan 
merupakan  suatu proses untuk menentukan kemana harus pergi dan 
mengidentifikasi persyaratan yang diperlukan dengan cara yang paling efektif 
dan efisien. Pada hakikatnya perencanaan adalah suatu rangkaian proses 
kegiatan menyiapkan keputusan mengenai apa yang diharapkan terjadi 
(peristiwa, keadaan, suasana, dan sebagainya) dan apa yang dilakukan 
(intinsifikasi, eksistensifikasi, revisi, renovasi, substitusi, dan lain sebagainya). 
Bila proses pendidilan dapat dilakukan sebagaimana mestinya 
sebagaimana menurut Suharsimi Arikunto
61
 Yaitu mesin yang bertugas 
mengubah bahan mentah menjadi bahan jadi. Dalam dunia organisasi bahan 
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jadi yang diharapkan adalah dapat menciptakan peserta didik yang mempunyai 
perilaku atau akhlak yang mulia. 
Sedangkan kelemahan yang kedua adalah kurangnya perhatian kepala 
sekolah dalam mensikapi proses kegiatan ekstrakurikuler Rohis. Seharusnya 
hal ini tidak perlu terjadi mengingat pentingnya ilmu-ilmu agama bagi peserta 
didik agar menjadi anak yang mempunyai perilaku atau akhlak yang baik demi 
kemajuan agama dan kemajuan pendidikan bangsa. 
2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Rohis dalam membentuk perilaku  
keagamaan siswa di SMK Negeri 6 Medan 
             Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler Rohis dalam membentuk perilaku keagamaan siswa di 
SMK Negeri 6 Medan dilaksanakan 1 kali seminggu yakni di hari Jum'at. 
Bertempat dimushola sekolah dengan materi-materi dasar keislaman, 
pengembangan diri, dakwah, dan sosial kemasyarakatan. Dan pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler Rohis di SMK Negeri 6 Medan sudah berjalan 
sebagaimana mestinya dengan berbagai kegiatan keagamaan didalamnya, dan 
kegiatan ekstrakurikuler Rohis sangat bagus dilaksanakan untuk menciptakan 
peserta didik yang berprilaku mulia (berakhlakul karimah). 
             Namun masih terdapat kendala-kendala dalam proses pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler Rohis diantara dalam metode pengajaran atau 
penyampaian materi menggunakan metode ceramah, yang mana metode tersebut 






3.  Faktor pendukung dalam membentuk perilaku keagamaan siswa di SMK 
Negeri 6 Medan melalui kegiatan ekstrakurikuler Rohis di SMK Negeri 6 
Medan. 
a. Sarana dan Prasarana, sarana dan prasarana yang mendukung ekstrakurikuler 
Rohis yang ada di SMK Negeri 6 Medan sudah cukup memadai, seperti 
Mushola, LCD/Proyektor, Ruang kelas, Perpustakaan kecil, dan sebagainya. 
Dengan adanya sarana dan prasarana seperti dalam rangka membentuk 
perilaku keagamaan siswa melalui ekstrakurikuler Rohis akan lebih mudah 
terkondisikan. Karena jika tidak sarana dan prasarana yang lengkap, 
kemungkinan akan menghambat jalannya kegiatan ekstrakurikuler Rohis. 
b. Dukungan pihak Sekolah/ Lingkungan. Dukungan yang ada dari berbagai 
pihak yang ada di sekolah akan sangat mendukung demi tercapai dan 
terlaksananya tujuan dari ekstrakurikuler Rohis tersebut. Baik itu guru, 
kepala sekolah ataupun pegawai lainnya yang ada di sekolah dikatakan 
mendukung dengan baik kegiatan Rohis. Sehingga berbagai kegiatan yang 
baik didalamnya Rohis dapat menciptapkan lingkungan yang baik demi 
perkembangan perilaku keagamaan siswa. Seperti yang telah dipaparkan 
dalam hasil wawancara, penciptaan susasana keagamaan di sekolah sudah 
ada seperti tadarus setiap pagi, sholat zuhur dan sholat jum’at berjamaah 
bersama, dan penampilan yang Islami kiranya dapat menjadikan siswa-siswi 
memiliki perilaku keagamaan yang berkembang. 
c. Kebutuhan manusia dengan Agama, sebagai manusia yang membutuhkan 





Rohani untuk memenuhi kebutuhan Rohani mereka. Sehingga mereka perlu 
mengikuti ekstrakurikuler Rohis yang mendukung pengembangan perilaku 
keagamaan. Agama kemudian dijadikan padoman ketika seseorang akan 
bertindak dan berperilaku. Maka dalam ekstrakurikuler Rohis didalamnya 
terdapat kajian berisi materi-materi ilmu agama. Hasil penelitian 
menunjukkan alasan peserta Rohis dalam mengikuti Rohis adalah untuk 
menambah ilmu agama yang kurang dalam diri mereka sekaligus 
memperdalam ilmu agama Islam. Sehingga dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari seperti tata cara berpakaian dan salam sapa. 
4. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pembentukan perilaku keagamaan siswa 
di SMK Negeri 6 Medan melalui kegiatan ekstrakurikuler Rohis (Rohani 
Islam) adalah sebagai berikut. 
a. Waktu yang bersamaan dengan ekstrakurikuler lain. Tidak dapat dipungkiri, 
pengalokasian waktu sangat berpengaruh dalam suatu kegiatan tertentu. 
waktu yang efektif dan efisien akan sangat menunjang pembentukan 
perilaku keagamaan. Namun, dalam penelitian menyebutkan waktu yang 
singkat dengan kegiatan yang padat akan menimbulkan keikutsertaan siswa 
dalam ekstrakueikuler Rohis juga akan berkurang. Jika peserta lebih 
memilih ekstrakurikuler lain yang menurutnya lebih menarik. Maka akan 
mengurangi minat terhadap ekstrakurikuler Rohis. Sehingga pembentukan 
perilaku keagamaan dalam diri siswa-siswi juga akan terkendala. 
b. Dukungan dari para siswa-siswinya. Dukungan sangat menentukan jalannya 





yang tidak mendukung menganggap radikal dan lain sebagainya. Namun 
kendala tersebut dapat teratasi dengan meyakinkan bahwa Rohis ini adalah 
wadah untuk menciptakan generasi yang unggul dan memiliki perilaku yang 
mulia. 
c. Koordinasi yang kurang baik, kordinasi yang baik sangat menentukan 
terbentuknya atau terlaksananya suatu program/kegiatan baik itu kegiatan 
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Koordinasi yang baik tentunya 
menciptakan kondisi yang lebih baik dan akan menunjang kegiatan 
ekstrakurikuler Rohis yang baik pula. Namun, seperti yang telah disebutkan 
bahwa koordinasi antara pengurus Rohis dengan para anggotanya kurang 
terjalin, misalnya dalam hal menyatukan visi dan misi para pengurus dan 
anggota tidak sering melakukan diskusi. Dan ketika dalam mengadakan 
rapat terkait acara atau kegiatan tertentu kadang terjadi miss comunication 
karena antara pengurus dan anggota tidak saling mendiskusikan bersama 
atau memiliki ide-ide tersendiri. Sehingga koordinasi kurang terjalin antar 











Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari lapangan dan disajikan serta 
dianalisis oleh peneliti. Maka peneliti dapat menarik kesimpulan guna menjawab 
rumusan masalah yang ada. Adapun kesimpulan penelitian ini berkaitan dengan 
peranan Ekstrakurikuler Rohis dalam membentuk perilaku keagamaan siswa di 
SMK Negeri 6 Medan Tahun Ajaran 2020/2021 ialah sebagai berikut : 
1. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler Rohis dalam membentuk perilaku 
keagamaan siswa di SMK Negeri 6 Medan belum direncanakan sebagimana 
idealnya sebuah perencanaan, seperti (1) belum adanya persiapan rencana 
kegiatan baik program untuk satu tahun, satu semester atau mingguan. (2) 
belum ada perencanaan materi secara spesifik untuk setiap pembinaan. (3) 
belum ada rancangan penilaian pencapaian tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler 
Rohis. 
2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Rohis dalam membentuk perilaku 
keagamaan siswa di SMK Negeri 6 Medan dilaksanakan 1 kali seminggu yakni 
hari Jum'at. Bertempat dimushola sekolah dengan materi dasar-dasar 
keislaman, pengembangan diri, dakwah, dan sosial kemasyarakatan. 
3. Faktor pendukung dari pembentukan perilaku keagamaan siswa melalui 





    a. Sarana dan prasarana, pengadaan media pembelajaran seperti laptop, 
LCD/Proyektor, literasi buku-buku, mushola dan sebagainya telah ada di SMK 
Negeri 6 Medan sebagai penunjang kegiatan ekstrakurikuler Rohis. 
    b. Dukungan pihak sekolah atau lingkungan, dukungan kepala sekolah, guru-
guru, pembina, dan staf yang lainnya akan dapat menunjang terlaksananya 
program kegiatan ekstrakurikuler Rohis yang berdampak pada perkembangan 
pembentukan perilaku diri siswa. 
     c. Kebutuhan manusia akan agama, dapat dilihat dari tujuan para anggota 
Rohis dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Rohis. Mengingat agama 
Islam sebagai pedoman hidup manusia,.Sehingga dengan mengikuti Rohis, 
tentunya memiliki berbagai manfaat yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari khususnya yang berkaitan dengan kerohanian Islam. 
4. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pembentukan perilaku keagamaan siswa 
di SMK Negeri 6 Medan melalui kegiatan ekstrakurikuler Rohis (Rohani 
Islam) adalah sebagai berikut. 
    a. Waktu, seringkali waktu yang bersamaan akan mempengaruhi keaktifan 
siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Rohis yang dapat membentuk 
perilaku keagamaan siswa. 
    b. Dukungan para Siswa-siswi, dukungan sangat menentukan jalannya suatu 
kegiatan organisasi. Sebagain ada yang mendukung sebagian juga tidak. 
Namun dengan meyakinkan bahwa Rohis ini adalah sebagai wadah untuk 
menciptakan generasi yang unggul dan berakhlak mulia. 
    c. Koordinasi yang kurang baik, hubungan yang kurang baik juga akan 





dalam membentuk perilaku keagamaan siswa. Biasanya terjadi miss 
cumunication antar anggota dengan anggota Rohis lainnya. 
B. Saran-saran 
1. Kepala Sekolah 
   a. Lebih mengintensifkan pembelajaran pendidikan agama Islam dan 
memberikan fasilitas lebih kepada Rohis sehingga kegiatan yang 
dilaksanakan dapat berjalan dengan baik, dan para siswa mampu memahami 
dan mengamalkan ajaran agama Islam melalui kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan oleh ekstrakurikuler Rohis 
   b. Hendaknya pihak sekolah lebih mendukung kegiatan yang akan diadakan 
Rohis dan memantau kegiatan ekstrakurikuler Rohis 
2. Pembina Rohis 
a. Hendaknya lebih mendukung dan memotivasi para siswa-siswi untuk giat 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Rohis yang dapat membentuk perilaku 
keagamaannya 
   b. Memberikan perannya sebagai pembina kegiatan ekstrakurikuler Rohis yang 
lebih baik lagi dan memberikan inovasi metode pembelajaran sehingga 
dapat meningkatkan minat keikutsertaan siswa-siswi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Rohis. 
3. Pengurus Rohis 
   a.  Meningkatkan kreativitas dalam penyusunan program kerja yang lebih baik 
dan menarik. Sehingga dapat membentuk perilaku keagamaan yang dimiliki 





b.  Lebih mengintensifkan lagi ketika mengikuti berbagai kegiatan Rohis. 
Sehingga akan memotivasi siswa dan siswi yang lain untuk berminat 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler Rohis. 
4. Peseta Rohis/Siswa dan siswi 
   a. Sebaiknya lebih aktif lagi dalam mengikuti berbagai kegiatan yang 
dilakukan oleh ekstrakurikuler Rohis 
   b. Lebih memahami setiap materi-materi yang disampaikan dalam 
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Pedoman Observasi Peranan Ekstrakurikuler Rohis (Rohani Islam) dalam 
Membentuk Perilaku Keagamaan Siswa di SMK Negeri 6 Medan 
1. Pelaksanaan Ekstrakurikuler ROHIS (Rohani Islam) baik  jenis kegiatannya 
maupun materi yang  diberikan. 
2. Perilaku yang ditunjukan siswa setelah mengikuti Ekstrakurikuler ROHIS  
(Rohani Islam) di SMK Negeri 6 Medan 
3. Perkembangaan siswa setelah mengikuti Ekstrakurikuler ROHIS (Rohiani 
Islam) di SMK Negeri 6 Medan 
4. Kendala-kendala Ekstrakurikuler ROHIS (Rohani Islam) dalam membentuk 
perilaku keagamaan siswa 
5. Kondisi sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatan Ekstrakurikulet 








Pedoman Wawancara Peranan Ekstrakurikuler Rohis (Rohani Islam) dalam 
Membentuk Perilaku Keagamaan Siswa di SMK Negeri 6 Medan 
1. Kepala Sekolah SMK Negeri 6 Medan 
a. Bagaimana sejarah singkat berdirinya SMK Negeri 6 Medan ? 
b. Berkaitan dengan kurikulum, apa saja ekstrakurikuler yang ada di SMK 
Negeri 6 Medan ? 
c. Jika dilihat dari sudut pandang keagamaannya, bagaimana perilaku  
keagamaan yang dimiliki para siswa  dan para guru  di SMK Negeri 6 
Medan ? 
d. Bagaimana tanggapan Bapak tentang ekstrakurikuler ROHIS (Rohani 
Islam) ? Apa alasan dibentuknya ekstrakurikuler ROHIS (Rohani Islam) di 
SMK Negeri 6 Medan ? 
e. Siapa sajakah yang terlibat dalam ekstrakurikuler ROHIS (Rohani Islam) 
dan bagaimana eksistensinya dalam perkembangan khususnya bagi para 
siswa yang aktif didalamnya ? 
f. Bagaimana peranan ROHIS (Rohani Islam) dalam membentuk  perilaku 
keagamaan  siswa? Apa saja muatan-muatan perilaku keagamaan yang 
dimiliki siswa setelah mengikuti ekstrakurikuler ROHIS (Rohani Islam) ? 
g. Bagaimana perencanaan program kerja ROHIS (Rohani Islam) dalam 
membentuk perilaku keagamaan siswa di SMK Negeri 6 Medan ? 
h. Apa saja kendala-kendala serta solusinya dalam membentuk perilaku 
keagamaan siswa melalui ekstrakurikuler ROHIS (Rohani Islam) ? 
i. Bagaimana harapan Bapak selaku Kepala Sekolah dengan adanya kegiatan 






2. Pembina ROHIS (Rohani Islam) SMK Negeri 6 Medan 
a. Bagaimana latar belakang terbentuknya ekstrakurikuler ROHIS (Rohani 
Islam) di SMK Negeri 6 Medan ? 
b. Bagaimana Visi dan Misi yang ada didalam ekstrakurikuler ROHIS (Rohani 
Islam) di SMK Negeri 6 Medan ? 
c. Apa saja kegiatan-kegiataan yang ada dalam ekstrakurikuler ROHIS (Rohani 
Islam) di SMK Negeri 6 Medan ? 
d. Bagaimana peranan ROHIS (Rohani Islam) dalam membentuk  perilaku 
keagamaan  siswa di SMK Negeri 6 Medan ? 
e. Berkaitan dengan perilaku keagamaan tersebut, apa saja muatan-muatan 
yang ada didalam perilaku keagamaan tersebut ? 
f. Bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler ROHIS (Rohani Islam) di SMK 
Negeri 6 Medan ? 
g. Bagaimana respon siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ROHIS 
(Rohani Islam) dan perkembangannya di SMK Negeri 6 Medan ? 
h. Apa saja kendala-kendala serta solusinya dalam membentuk perilaku 
keagamaan siswa melalui ekstrakurikuler ROHIS (Rohani Islam) di SMK 
Negeri 6 Medan ? 
3. Ketua ROHIS (Rohani Islam) 
a. Bagaimana Visi dan Misi yang ada didalam ekstrakurikuler ROHIS (Rohani 
Islam) di SMK Negeri 6 Medan ? 
b. Bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler ROHIS (Rohani Islam) di SMK 
Negeri 6 Medan ? 
c. Bagaimana peranan ekstrakurikuler Rohis dalam membentuk perilaku 





d. Bagaimana respon siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ROHIS 
(Rohani Islam) dan perkembangannya ? 
e. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dan solusi dalam pelaksanaan  
ekstrakurikuler ROHIS (Rohani Islam) di SMK Negeri 6 Medan ? 
f. Bagaimana dukungan pihak sekolah terkait dengan ekstrakurikuler ROHIS 
(Rohani Islam) di SMK Negeri 6 Medan ? 
g. Untuk anda sendiri, bagaimana perubahan yang anda rasakan setelah sekian 
lama mengekuti ekstrakurikuler ROHIS (Rohani Islam) di SMK Negeri 6 
Medan ? 
4. Siswa atau Peserta 
1. Apa tujuan anda mengikuti ekstrakurikuler Rohis di SMK Negeri 6 Medan ? 
2. Apa tanggapan anda terhadap guru yang membina pelaksanaan 
ekstrakurikuler Rohis di SMK Negeri 6 Medan ? 
3. Bagaimana materi yang diberikan dan metode yang digunakan pembina 
dalam menyampaikan pembelajaran ekstrakurikuler Rohis ? 
4. Apakah ada perkembangan dalam diri anda selama anda mengikuti 
ekstrakurikuler Rohis di SMK Negeri 6 Medan ? 









Pedoman Dokumentasi Peranan Esktrakurikuler Rohis dalam Membentuk 
Perilaku Keagamaan Siswa di SMK Negeri 6 Medan 
1. Visi dan Misi SMK Negeri 6 Medan 
2. Struktur Organisasi SMK Negeri 6 Medan 
3. Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa SMK Negeri 6 Medan 
4. Keadaan Fisik (Sarana Prasarana) SMK Negeri 6 Medan 
5. Srtuktur ROHIS (Rohani Islam) SMK Negeri 6 Medan 

















Lampiran 4 Hasil Wawancara 
A. Wawancara untuk Kepala Sekolah SMK Negeri 6 Medan 
1.Bagaimana sejarah singkat berdirinya SMK Negeri 6 Medan ? 
 Jawab : SMK Negeri 6 Medan ini berdiri sejak tahun 1967, SMK ini dulu 
namanya SMEA Negeri 2 dan sekolah tersebut merupakan bekas tanah dan 
bangunannya berasal dari yayasan Shu Tong. Pada tahun 1998/1999 
berubah nama menjadi SMK Negeri 6 sesuai dengan tahun berdirinya SMK 
di Medan. SMK Negeri 6 Medan tersebut telah memasuki usia sekitar 53 
tahun lebih, tak lepas dari perjalanan perjuangan panjang yang sudah dilalui. 
2. Berkaitan dengan kurikulum, apa saja ekstrakurikuler yang ada di SMK 
Negeri 6 Medan? 
 Jawab : Ekstrakurikuler di SMK ini ada Pramuka, bola Voli, bola Futsal, 
ada Rohis juga dan lain sebagainya. 
3.   Jika dilihat dari sudut pandang keagamaannya, bagaimana perilaku 
keagamaan yang dimiliki para siswa dan para guru di SMK Negeri 6 
Medan? 
 Jawab : sejauh ini baik-baik saja, ya kalau yang berperilaku agak 
menyimpang dikit ya wajar-wajar saja. Selama ini masih dalam kontrol 
bapak ibu guru, guru agama, BP, dan lain sebagainya. 
4. Bagaimana tanggapan ibu tentang ekstrakurikuler Rohis ? apa alasan 





 Jawab : tanggapan saya mengenai Rohis ya sangat bagus, organisasi yang 
membantu dalam proses pembentukan perilaku para siswa dan siswi dan 
Rohis ini juga wadah untuk membentuk minat dan bakat siswa. Alasannya 
dibentuk ya untuk memperlancar yang namanya hubungan ukhuwah antara 
murid-murid yang beragama Islam kemudian hubungan dengan guru-guru 
agam dan guru-guru yang lainnya, serta untuk kegiatan hari-hari besar Islam 
5. Siapa sajakah yang terlibat dalam ekstrakurikuler Rohis dan bagaimana 
eksistensinya dalam perkembangan khususnya bagi para siswa yang aktif 
didalamnya ? 
 Jawab : Guru agama, siswa-siswi, dan para guru-guru yang muslim 
pastinya. Eksistensinya alhamdulillah bagus meningkatkan kepemimpinan, 
berorganisasi, kemudian juga ukhwah Islamiyah dengan sesama siswa-siswi 
muslimya, mengaji bersama membaca al-Qur’an dan Zikir 
6. Bagaimana peranan Rohis dalam membentuk perilaku keagamaan siswa? 
Apa saja muatan-muatan perilaku keagamaan yang dimiliki siswa setelah 
mengikuti ekstrakurikuler Rohis ? 
 Jawab : Peranannya ya ada positif dan negatifnya. Positifnya sebagian jauh 
lebih baik nampak dari sikapnya dan perilakunya. Sebagian lagi hanya 
luarnya saja tapi tidak menghayati, masih tetap perilakunya tidak 
menunjukkan sebagai muslim yang baik. Peranannya ya perlu ditingkatkan 
lagi itu wajar-wajarnya saja namanya juga masih remaja. 
7. Apa saja kendala-kendala serta solusinya dalam membentuk perilaku 





 Jawab : kendala-kendalanya ya diwaktu, karena 
8. Bagaimana harapan ibu selaku kepala sekolah dengan adanya kegiatan 
ekstrakurikuler Rohis di SMK Negeri 6 Medan ? 
 Jawab : harapan saya ya perlu ditingkatkan, kemudian ya harus ada laporan 
dari guru agamanya atau pembinanya. Kemudian ya lebih banyak lagilah 
kegiatan yang harus dilakukan, misalnya membentuk kegiatan kunjangan ke 
panti asuhan, memberikan bantuan kepada panti-panti jompo, anak yatim itu 
harapan kedepannya. 
B. Wawancara untuk Pembina Rohis SMK Negeri 6 Medan 
1. Bagaimana latar belakang terbentuknya ekstrakurikuler Rohis di SMK    
Negeri 6 Medan ? 
 Jawab : Selaku para pembina, kami melihat tingkah laku siswa-siswi kami 
dimana sudah berkurang tentang keagamaan. Oleh karena itu, kami selaku 
dewan guru ataupun pembina guru agama islam mengambil suatu tindakan 
untuk mengadakan atau membentuk suatu organisasi yang namanya 
ekstrakurikuler Rohis di SMK Negeri 6 Medan dengan tujuan membentuk 
perilaku siswa-siswi menjadi semakin baik dan apa yang diharapkan sesuai 
serta bermanfaat bagi para siswa-siswi untuk dikehidupan sehari-harinya. 
2. Bagaimana visi dan misi yang ada didalam ekstrakurikuler Rohis di SMK 





 Jawab : Untuk menciptakan cinta kepada al-Qur’an dan mampu membaca 
al-Qur’an dengan baik, dan para siswa-siswi mampu menjadi orang yang 
mengagumi dan mencintai al-Qur’an untuk masa depannya nanti. 
3. Apa saja kegiatan-kegiatan yang ada dalam ekstrakurikuler Rohis di SMK 
Negeri 6 Medan ? 
 Jawab : ada Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj, 1 Muharram 
4. Bagaimana peranan ekstrakurikuler dalam membentuk perilaku keagamaan 
siswa di SMK Negeri 6 Medan ? 
 Jawab : Peranannya sungguh bisa dikatakan ada kemajuan, dimana anggota 
Rohis bisa menjadi contoh atau suri tauladan kepada adik-adiknya ataupun 
kepada yang lainnya bagaimana cara berpakaian yang sopan, memakai 
jilbab, bagaimana cara berbicara kepada yang lebih tua, dan bagaimana 
mengajak atau memimpin kawan-kawan dan adik-adiknya yang lain untuk 
menunaikan shalat 5 waktu di SMK Negeri 6 Medan. 
5. Berkaitan dengan perilaku keagamaan tersebut, apa saja muatan-muatan 
yang ada didalam perilaku keagamaan tersebut ? 
 Jawab : Melakukan Jum’at bersih, dimana setiap hari jum’at mereka 
melakukan kebersihan semua lingkungan sekolah, baik itu musholla, kamar 
mandi, dan lokal atau kelas mereka masing-masing. 





 Jawab : Pelaksanaannya cukup bagus, dimana mereka membuat suatu group 
nasyid, ada group pidato, dan mengadakan perlombaan-perlombaan keluar 
yaitu dengan mengundang sekolah-sekolah lain. 
7. Bagaimana respon siswa-siswi dalam mengikuti ekstrakurikuler Rohis dan 
perkembangannya di SMK Negeri 6 Medan ? 
 Jawab : Masalah respon siswa-siswi ya sangat membanggakan, mereka 
semangat dan bahkan mereka rela sampai bermalam demi terlaksananya 
kegiatan keagamaan di SMK Negeri 6 Medan, seperti mengadakan 
pengajian hari-hari besar Islam yaitu isra’ mi’raj, maulid nabi dan 1 
muharram, mereka rela bermalam di sekolah untuk membuat suatu 
kemegahan dalam suatu kegiatan hari-hari besar Islam. 
8. Apa saja kendala-kendala serta solusinya dalam membentuk perilaku 
keagamaan siswa melalui ekstrakurikuler Rohis di SMK Negeri 6 Medan ? 
 Jawab : Kalau kendala sih bisa dikatakan dimana ada lagi para siswa yang 
susah atau payah untuk disuruh menunaikan sholat, apalagi waktu sholat 
zuhur, karena mereka pada siangnya itu waktunya cuman 30 menit. Dari ada 
yang bermain bola, itulah yang mau diajak supaya mereka sholat zuhur dulu 
baru mereka mengadakan main-main atau yang lainnya. 
 Solusinya : kami selaku pembina guru agama memantau agar para siswa-
siswi menghentikan dulu sejenak kegiatan siswa pas waktu zuhur yang 
namanya olahraga bermain bola, yang dikantin atau merumpi, maka kami 
para pembina ikut serta menyuruh mereka supaya sholat dulu baru mereka 





C. Ketua Rohis 
1. Bagaimana visi dan misi yang ada didalam ekstrakurikuler Rohis di SMK 
Negeri 6 Medan ? 
 Jawab : Visinya adalah Menjalankan sistem keorganisasian dengan 
mengutamakan nilai keagamaan, dan Misinya menjadikan siswa-siswi 
muslim agar taat kepada Allah dan aturan agama. 
2. Bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler Rohis di SMK Negeri 6 Medan ? 
 Jawab : Pelaksanaannya ya alhamdulillah lancar seperti kegiatan Jum’at 
bersih yang dilakukan 2 Jum’at sekali yakni para anggota dikumpulkan 
dalam satu kelas dengan alat-alat yang telah disusun dalam ember sesuai 
dengan ruangan yang akan dibersihkan, setelah itu menentukan tugas bagian 
masing-masing dan mulailah kegiatan. Setelah selesai anggota dikumpulkan 
lagi dalam kelas untuk menyantap konsumsi yang telah disediakan dan 
setelahnya berdoa kemudian kembali kerumah masing-masing. Lalu ada 
kegiatan Jum’at berkah ini juga dilakukan 2 Jum’at sekali kegiatannya yakni 
para anggota dikumpulkan dalam musholla untuk kemudian ditentukan 
pembaca muqoddimah, al-Kahfi 1-10, doa dan penceramah, setelah itu MC 
memulai acara. Setelah memasuki sesi ceramah anggota boleh bertanya 
diluar materi, setelah acara selesai anggota membereskan musholla untuk 
melakukan asar berjamaah dan pulang kerumah. 
3. Bagaimana peranan ekstrakurikuler Rohis dalam membentuk perilaku 





Jawab : Peranannya ya alhamdulillah setelah adanya Rohis makin banyak 
minat anak baru yang masuk sekolah karena Rohis dan dulunya yang 
jilbabnya asal-asalan sekarang banyak yang syar’i dan hampir semua laki-
laki yang ikut Rohis masuk ormas Islam. 
4. Bagaimana respon siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
Rohis di SMK Negeri 6 Medan ? 
 Jawab : Respon siswa-siswi ya alhamdulillah relatif bang terkadang ada 
yang antusias bahkan senang dengan Rohis dan menganggapnya sebagai 
keluarga karena di Rohis tidak ada kekerasan fisik yang dialami seperti push 
up dan lain sebagainya, hanya saja hukuman yang diberikan ada pengujian 
intelektual anggota. Terkadang juga ada yang gak niat tapi ya alhamdulillah 
lah banyak juga yg minat untuk gabung. 
5. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dan solusi dalam pelaksanaan 
ekstrakurikuler Rohis di SMK Negeri 6 Medan ? 
 Jawab : Kendalanya sih ya sulit dukungan dari siswa-siswi terkadaang ada 
yang berfikir radikal dan segalanya lah, tapi alhamdulillah itu semua dapat 
teratasi. Kalau dari sekolah sendiri sih mendukung kegiatan Rohis ini. 
6. Bagaimana dukungan pihak sekolah terkait dengan ekstrakurikuler Rohis di 
SMK Negeri 6 Medan ? 
 Jawab : Alhamdulillah pihak sekolah sangat mendukung kegiatan yang 
dilaksakan ekstrakurikuler Rohis terutama dukungan dari pihak guru-guru 
yang muslimnya, mereka respect terhadap kegiatan kami dan bahkan untuk 






7. Untuk anda sendiri, bagaimana perubahan yang anda rasakan setelah sekian 
lama mengikuti ekstrakurikuler Rohis di SMK Negeri 6 Medan ? 
 Jawab : Alhamdulillah perubahan yang saya rasakan yaitu dampak positif 
yang sangat terasa dan membuat diri semakin menaikan ghiroh keislaman. 
D. Siswa Peserta Rohis 
1. Apa tujuan anda mengikuti ekstrakurikuler Rohis di SMK Negeri 6 Medan ? 
 Jawab : Tujuan saya sebenarnya ialah cuman memperbaik diri untuk 
menjadi lebih baik dan supaya taat dengan perintah-perintah agama. 
2. Apa tanggapan anda terhadap guru yang membina pelaksanaan 
ekstrakurikuler Rohis di SMK Negeri 6 Medan ? 
 Jawab : Tanggapan saya terhadap guru yang membina ya alhamdulillah 
bagus-bagus aja, misalnya kalau ngajar gitu kan ya bagus-bagus aja gitu 
mudah dipahami gak ada marah-marah atau maksa gitu. 
3. Bagaimana materi yang diberikan dan metode yang digunakan pembina 
dalam menyampaikan pembelajaran ekstrakurikuler Rohis ? 
 Jawab : Metodenya tuh disesuaikan dalam kehidupan sehari-hari atau 
menyangkut kehidupan sehari-hari gtu. 
4. Apakah ada perkembangan dalam diri anda selama anda mengikuti 
ekstrakurikuler Rohis di SMK Negeri 6 Medan ? 
 Jawab : Alhamdulillah ada bang, selama mengikuti Rohis ya jadi rajin sholat 





tentunya perilaku saya jadi semakin baik, berpakaian saya sudah menutup 
aurat, memakai jilbab yang dulunya asal-asalan sekarang sudah agak syar’i 
gtu dan lain sebagainya. 
5. Apasaja sarana dan prasarana dalam ekstrakurikuler Rohis di SMK Negeri 6 
Medan ? 
 Jawab : sarananya ya alhamdulilah ada mushola sebagai pendukung 
kegiatan dan tersedia LCD/Proyektor sehingga para siswa dapat mudah 
memahami materi yang disampaikan pihak Rohis dan membuaat nyaman 












Lampiran 5 Hasil Dokumentasi 
Foto wawancara dengan kepala sekolah SMK Negeri 6 Medan pada 6 Oktober 










Foto wawancara dengan pembina Rohis SMK Negeri 6 Medan pada 6 Oktober 
2020 pukul 10.00 
 
 






















































Foto kegiatan Nasyid SMK Negeri 6 Medan 
 
 












Foto kajian Jum’at 
 














Profil Sekolah : Sejarah Terbentuknya SMK Negeri 6 Medan 
SMK Negeri 6 Medan terletak tepatnya di jalan Jambi No.23 D Medan, 
kelurahan Pandau Hilir, Kecamatan Medan Perjuangan, Kabupaten Kota Medan. 
Sekolah SMK Negeri 6 Medan ini berdiri sejak tahun 1967, SMK ini dulu 
namanya SMEA Negeri 2 dan sekolah tersebut merupakan bekas tanah dan 
bangunannya berasal dari yayasan Shu Tong. Pada tahun 1998/1999 berubah 
nama menjadi SMK Negeri 6 sesuai dengan tahun berdirinya SMK di Medan. 
SMK Negeri 6 Medan tersebut telah memasuki usia sekitar 53 tahun lebih, tak 
lepas dari perjalanan perjuangan panjang yang sudah dilalui. 
          Selanjutnya sampai pada tahun pelajaran 2020/2021 ini SMK Negeri 6 
Medan memiliki siswa sebanyak tujuh ratus sembilan puluh dua siswa yang terdiri 
dari kelas X sebanyak tujuh rombongan belajar yang berjumlah dua ratus lima 
puluh satu siswa dan siswi, kelas XI sebanyak delapan rombongan belajar yang 
berjumlah dua ratus tujuh puluh enam siswa dan siswi, dan kelas XII sebanyak 
delapan rombongan belajar yang berjumlah dua ratus enam puluh lima siswa dan 
siswi. Jadi secara keseluruhan SMK Negeri 6 Medan memiliki dua puluh tiga 










Dokumentasi Struktur Organisasi SMK Negeri 6 Medan 
 
STRUKTUR ORGANISASI 
                                             SMK NEGERI 6 MEDAN 
 
KOMITE SEKOLAH           KEPALA SEKOLAH                  TATA USAHA 
Drs. D. PURBA            Drs. ARSAD SEMBIRING, M.Ed.           ROTUA N 
 
KURIKULUM                              KESISWAAN                     WAKA HUBIN 
Dra. MINARNI                   Drs. A.AZIZ BONGGA           Dra. SIMAMORA 
 
 SARPRAS                           MANAJEMEN MUTU       KAJUR AKUNTANSI 
Drs. SILABAN                    Drs. MK. SEMBIRING               Dra. FIDNIYATI 
 
KAJUR ADM                            K. PEMASARAN       Ka. SEKRETARIS 
NURHANA, S.Pd                    Dra. R. SITUNGKIR              NURHANA, S.Pd. 
 
RUANG BISNIS                     LAB. KOMPUTER 1        LAB. KOMPUTER 2 
Dra. R. SITUNGKIR            Drs. MK. SEMBIRING            Dra. FIDNIYATI 
WALI KELAS 
DEWAN GURU 





STRUKTUR ORGANISASI ROHIS SMK NEGERI 6 MEDAN 
TAHUN AJARAN 2020/2021 
 
Kepala Sekolah : Ibu Minarni2.                                 2. Seksi Dakwah : 
Pembina :                                                                    Ketua : Habib Maulana 
1. Bapak Godang                                                         Wakil :  Divia Desiana 
2. Bapak Habibi                                                          Anggota : 
Ketua ROHIS : Wishly Rayean Nst.                          a. Selvi        d. Zuhratul 
Wakil ketua   : Qanita Annisa                                    b. Suci 
Sekretaris :                                                                  c. Dini 
1. Nadia Aiysah                                                           3. Seksi Humas : 
2. Gladis Aulia Barus.                                                 Ketua : Ahmad 
Bendahara :                                                                  Wakil : Mutiara 
1. Anggi Wardani                                                        Anggota :  
2. Putri Ramalda                                                          a. Diva Ananda      d. Desy  
Seksi-seksi :                                                                 b. Anggraini 
1. Seksi Perlengkapanc.                                               c. Windy 
Ketua : Rizki Wibowo                                                 4. Seksi Keputrian : 
Wakil : Cantika                                                            Ketua : Juliani 
Anggota :                                                                     Wakil : Pepi 
a. Reihan                                                                      Anggota : 
b. Emia                                                                         a. Mutiara R           
c.Rahmad                                                                      b.Zahra Suci 







5. Seksi Tarjas 
Ketua : Syaiful 
Wakil : Mutia Clara 
Anggota : 
a. Putri Ramadani 
b. Cindy Karolina 

































Daftar Riwayat Hidup 
 
Nama : Saiful Ridho 
Nim : 0301163244 
Tempat/Tanggal Lahir : Bangko Jaya, 20 Juni 1996 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Nama Ayah : Amat Ali 
Nama Ibu : Nasrah  
Alamat : Dusun Sepakat 
A. Pendidikan 
1. SD Negeri 006 Bangko Bakti  
2. MTS Negeri 1 Tanah Putih   
3. SMA Negeri 1 Bangko Pusako  
4. UIN-SU Medan   
 
Motto :” Bawalah Ilmu Padi Diladang Tambah Berisi Tunduk  ke Bawah” 
    
 
